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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) jenis kesalahan apa 
saja yang dilakukan siswa ketika mengerjakan soal-soal segitiga dan (2) 
faktor-faktor apa saja yang menyebabkan siswa mengalami kesalahan dalam 
menyelesaikan soal materi segitiga. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data 
dikumpulkan melalui tes esai dengan pokok bahasan segitiga terdiri dari 5 
soal dan kemudian dilanjutkan wawancara. Subyek dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VIIC SMP Pangudi Luhur Sedayu Tahun Ajaran 
2013/2014. Ada 26 siswa yang mengikuti tes esai dan 7 siswa dipilih untuk 
dilaksanakan wawancara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) jenis kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa ketika mengerjakan soal segitiga yaitu (k1a) kesalahan 
menambah data yang tidak ada hubungannya dengan soal dengan prosentase 
30,76%, (k1b) kesalahan mengartikan informasi tidak sesuai dengan teks 
sebenarnya dengan prosentase  42,30%, (k1c) kesalahan mengganti syarat 
yang ditentukan dengan informasi lain yang tidak sesuai dengan prosentase  
7,69% dan (k1d) kesalahan menggunakan nilai suatu variabel dengan 
variabel lain dengan prosentase 3,84%. Tipe-tipe pada kesalahan definisi 
atau teorema adalah (k2a) kesalahan definisi segitiga / Pythagoras dengan 
prosentase 61,53%, dan (k2b) kesalahan  menggunakan rumus dengan 
prosentase 42,30%. Prosentase untuk(k3) kesalahan menghitung / operasi 
53,84%,. Prosentase untuk (k4) kesalahan menggunakan algoritma yang 
kurang sempurna 46,15%. Prosentase untuk (k5) kesalahan jawaban acak 
30,76%. Prosentase untuk (k6) kesalahan karena penyelesaian yang tidak 
diperiksa kembali 69,23%. Prosentase untuk (k7) kesalahan 
menginterpretasikan bahasa 69,23% dan prosentase untuk (k8) kesalahan 
menggunakan logika untuk menarik kesimpulan 76,92%, (2) faktor-faktor 
penyebab kesalahan tersebut antara lain siswa kurang memahami (a) cara 
mencari besar sudut dan mencari panjang sisi suatu segitiga, (b) cara 
penulisan simbol untuk satuan panjang dan satuan sudut dalam bahasa 
matematika, (c) konsep sudut siku-siku, rumus Phytagoras dan definisi 
kesamaan sudut, (d) definisi jenis-jenis segitiga berdasarkan besar sudut dan 
panjang sisinya, (e) konsep luas dan keliling segitiga (f) soal dan hanya 
melihat hasil pekerjaan temannya, dan siswa kurang teliti dalam (g) 
menggunakan operasi dalam langkah penyelesaian dan perhitungan (h) 
menuliskan nilai suatu variabel. 
 
Kata Kunci: Analisis, Kesalahan, Menyelesaikan, Soal, Segitiga. 





Eufemia Suryani. 2015 "Analyze of Students Error Grade VIIC 
Pangudi Luhur Sedayu Junior High School for Solving Problem in 
Triangle Topic Academic Year 2013/2014". Thesis. Mathematics 
Education Program, Department of Mathematics and Natural Sciences, 
the Faculty of Education, University of Sanata Dharma. 
This study aims to determine (1) the type of fault which were done 
by students when doing the triangle test and (2) what factors are causing the 
student facing errors in solving triangle topic. 
This research uses qualitative descriptive method. Data were 
collected through an essay test on the subject of the triangle topic consists of 
5 questions and then continued with the interview. Subjects in this study 
were junior high school students grade VIIC PangudiLuhurSedayu 
Academic Year 2013/2014. There were 26 students who took the essay 
testand 7 students chosen to carry out the interview. 
The results showed that (1) the type of errors made by students when 
working on a triangle test that is (k1a) errors when add the data which has 
no relation with the test with a percentage of 30.76 %, (k1b) error in 
interpret the information does not match to the actual text with a percentage 
42.30 %, (k1c) error in replacing conditions with the other not accordance 
information with the percentage of 7.69%, and (k1d) errors using the value 
of a variable to another variable with the percentage of 3.84 %. Types on the 
error definitions or theorems are (k2a) definition error triangle / Pythagoras 
with a percentage of 61.53 %, and (k2b) errors using the formula with a 
percentage of 42.30 %. Percentage of (k3) error calculating / operations 
53.84 %. Percentage of (k4) error using an algorithm that is less than perfect 
46.15 %. Percentage of (k5) 30.76 % random error answer. Percentage of 
(k6) error because of the answers were not rechecked 69.23 %. Percentage 
of (k7) language interpreting errors 69.23 %, and the percentage for the 
(K8) errors using logic to draw conclusions 76.92 %, (2) the factors that 
cause these errors such as the students do not understand (a) how to find a 
wide corner and find the length sides of a triangle, (b) ways of writing the 
symbol for the unit of length and angle unit in the language of mathematics, 
(c) the concept of a right angle, the formula of Pythagoras and the definition 
of similarity angle, (d) the definition of the types of triangles based on the 
large angle and length of sides, (e) the concept of area and perimeter of 
triangles, (f) test and only see the work of his friend, and students are less 
rigorous in (g) using the operation in steps of completion and calculation (h) 
write down the value of a variable . 
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 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
Setiap siswa perlu memiliki penguasaan matematika pada tingkat  
tertentu, yang merupakan penguasaan kecakapan matematika untuk dapat 
menggunakan matematika yang diharapkan dapat dicapai dan ditunjukkan 
oleh siswa pada hasil belajarnya tersebut, antara lain: menunjukkan 
pemahaman konsep matematika yang dipelajari; memiliki kemampuan 
mengkomunikasikan gagasan; dan lain-lain (Depdiknas, 2003). 
Namun kenyataannya masih banyak siswa yang hasil belajar 
matematikanya rendah. Seperti yang diungkapkan oleh Moh. Suryo (Prajitno, 
2002: 650) yang mengungkapkan bahwa rendahnya hasil belajar matematika 
siswa disebabkan karena dalam mengerjakan soal matematika siswa kurang 
memahami konsep matematika pada topik tertentu, kurangnya kemampuan 
dasar, kurangnya intelegensi yang mendasari belajar tertentu maupun 
kurangnya motivasi. Dari kenyataan tersebut nampaklah bahwa siswa 
mengalami kesulitan belajar dan penguasaan matematika yang dimiliki siswa 
masih belum optimal. 
Belajar tuntas (mastery learning) merupakan salah satu inovasi 
pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi serta usaha belajar 
siswa guna mencapai ketuntasan dalam belajar (Ischak & Warji, 1987: 6). 
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Tujuan utama diterapkan prinsip mastery learning ini adalah agar standar 
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang hendak 
dicapai dapat tercapai secara optimal. Namun dalam pembelajaran, khususnya 
matematika tidak jarang terdapat siswa yang belum dapat mencapai 
ketuntasan dalam belajar sebagaimana yang diharapkan. Hal ini disebabkan 
karena setiap siswa mempunyai karakteristik beragam dalam memahami 
materi pembelajaran di kelas. 
Salah satu peran guru adalah sebagai evaluator. Dalam melakukan 
evaluasi guru tidak cukup hanya mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam 
penguasaan pelajaran yang telah diberikan dan efisiensi suatu pembelajaran 
tetapi sesekali guru juga harus melakukan tes diagnostik untuk mengetahui 
bagian mana dari bahan yang diberikan itu yang belum dikuasai oleh siswa, 
dan menemukan kesulitan-kesulitan siswa serta faktor penyebabnya sehingga 
guru bisa langsung melakukan upaya untuk mengatasi kesulitan-kesulitan 
siswa tersebut melalui perbaikan strategi pembelajaran. 
Siswa SMP Pangudi Luhur Sedayu rata-rata berasal dari sekolah swasta 
seperti SD Pangudi Luhur Sedayu, SD Kanisius dan SD Bopkri Yogyakarta. 
Tetapi ada juga siswa yang berasal dari beberapa SD negeri di daerah Sedayu 
namun tidak begitu banyak. 
Guru Matematika di SMP Pangudi Luhur Sedayu mengajarkan materi 
matematika menggunakan metode ceramah dan latihan. Sesekali guru juga 
menggunakan media power point untuk menunjang proses pembelajaran. 
Untuk materi matematika yang dirasa cukup mudah dipahami, guru sering 
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menggunakan alat peraga. Sedangkan untuk materi matematika yang dirasa 
sulit jika menggunakan alat peraga dirasa akan menjadi bertambah sulit untuk 
dipahami, sehingga penggunaan alat peraga digunakan seperlunya saja untuk 
beberapa materi matematika. 
Berdasarkan pengamatan saat melakukan observasi di kelas VIIC SMP 
Pangudi Luhur Sedayu, diketahui siswa sering mengalami kesalahan dalam 
mengerjakan soal segitiga. Seperti kesalahan menghitung, kesalahan 
menggunakan rumus dan kesalahan definisi segitiga ataupun teorema. Guru 
matematika SMP Pangudi Luhur Sedayu masih merasakan ada kendala dalam 
mengajarkan materi matematika saat di kelas. Ada beberapa siswa yang dirasa 
masih berat untuk mengerjakan soal matematika karena faktor belum bisa 
menghafalkan dan memahami perkalian. Agar dapat membantu siswa secara 
tepat perlu diidentifikasi terlebih dahulu kesalahan yang dialami siswa, 
kemudian dianalisis dan dirumuskan pemecahannya. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal 
materi segitiga karena beberapa faktor seperti belum hafal perkalian. 
2. Masih kurangnya pemahaman siswa akan materi pembelajaran di kelas 
disebabkan latar belakang asal sekolah yang beragam dengan metode 
mengajar guru matematika yang berbeda-beda. 
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3. Lambatnya siswa untuk memahami materi pelajaran. 
4. Nilai matematika yang tidak tuntas pada sebagian besar siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pada penelitian ini, peneliti membatasi masalah, yaitu : 
1. Subjek dari penelitian adalah siswa kelas VIIC SMP Pangudi Luhur 
Sedayu tahun pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 28 orang. 
2. Materi yang dibahas adalah materi matematika yaitu segitiga, kelas VIIC 
semester genap.  
3. Permasalahan yang dibahas dibatasi pada masalah kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal segitiga, faktor penyebab kesalahan belajar apa 
saja yang dialami siswa pada materi segitiga. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
rumusan masalah yang diajukan sebagai berikut : 
1. Jenis kesalahan apa sajakah yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
soal materi segitiga? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan siswa mengalami kesalahan 
dalam menyelesaikan soal materi segitiga? 
 
E. Batasan Istilah 
Pada penelitian ini, peneliti membatasi istilah-istilah sebagai berikut : 




Analisis adalah penelitian suatu peristiwa atau kejadian (karangan, 
perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-
musabab, duduk perkaranya, dsb); penguraian suatu pokok atas berbagai 
bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian 
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 
keseluruhan; penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya. 
2. Kesalahan 
Kesalahan secara umum dipandang sebagai hasil tindakan yang 
tidak tepat, yang menyimpang dari aturan, norma atau suatu sistem yang 
sudah ditentukan. Tindakan yang tidak tepat ini dapat mengakibatkan 
tujuan tidak tecapai secara maksimal atau bahkan gagal. Dalam 
matematika kesalahan dapat diartikan sebagai pemahaman yang tidak tepat 
atau tidak rasional dalam mempelajari suatu masalah, sehingga masalah 
tidak dapat diselesaikan. 
3. Menyelesaikan 
Menyelesaikan berarti menguraikan suatu hal yang kusut, 
memecahkan (soal, masalah, dan sebagainya). 
4. Soal 
Soal merupakan sesuatu yang menuntut jawaban, hal yang harus 
dipecahkan. 
 




Segitiga adalah bangun yang dibatasi tiga sisi berupa garis lurus 
dan mempunyai tiga sudut. Sisi adalah garis lurus yang membatasi suatu 
bidang; segi. Sudut adalah bangun yang dibuat oleh dua garis lurus yang 
berpotongan di sekitar titik potongnya. Materi yang akan dibahas adalah 
bab segitiga dengan kompetensi sebagai berikut : 
Standar kompetensi : Memahami konsep segitiga serta menentukan 
ukurannya. 
Kompetensi dasar : 
- Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga dan berdasarkan sisi dan sudutnya. 
- Menghitung keliling dan luas bangun segitiga serta menggunakannya 
dalam pemecahan masalah 
Indikator :  
- Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar 
sudutnya. 
- Menurunkan rumus keliling dan luas bangun segitiga. 
- Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling 
dan luas bangun segitiga. 
 Dari batasan-batasan di atas, yang dimaksud dengan analisis 
kesalahan siswa kelas VIIC SMP Pangudi Luhur Sedayu dalam 
menyelesaikan soal materi segitiga adalah pemahaman yang tidak tepat 
atau tidak rasional pada siswa kelas VIIC SMP Pangudi Luhur Sedayu 
Tahun Ajaran 2013/2014 sesuai dengan jenis-jenis kesalahan yang 
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tergolong dalam kesalahan data, kesalahan definisi atau teorema, 
kesalahan teknik, dan penyelesaian yang tidak diperiksa kembali dalam 
menyelesaikan soal-soal segitiga serta faktor yang melatarbelakangi 
ketidaktepatan dan ketidakrasionalan yang dilakukan tersebut. 
 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui kesalahan apa saja yang dilakukan siswa ketika mengerjakan 
soal-soal segitiga. 
2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesalahan 
dalam menyelesaikan soal materi segitiga. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara 
lain : 
1. Bagi Guru 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk 
mengetahui kesalahan belajar yang dialami siswa dalam materi segitiga 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih 
metode pembelajaran yang tepat berdasarkan kekuatan dan kelemahan 
siswa. Memberikan informasi tentang materi segitiga manakah yang 
belum dipahami oleh siswa, sehingga kedepannya guru dapat mencari 
metode pembelajaran yang tepat untuk memberikan materi pada siswa. 
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2. Bagi Siswa 
Dari penelitian ini siswa dapat mengetahui kesalahan serta faktor 
penyebab kesalahan yang dialami siswa dalam materi segitiga sehingga ke 
depannya akan dilakukan pemahaman dan perbaikan oleh siswa dan siswa 
tidak mengulangi kesalahannya lagi. 
3. Bagi Peneliti sebagai Calon Guru 
Dengan adanya penelitian ini dapat membantu peneliti sebagai calon 
guru untuk memahami kesalahan belajar yang dialami siswa dalam materi 
segitiga. Dengan demikian peneliti dapat mengantisipasi masalah-masalah 
terkait dengan topik tersebut ketika kelak menjadi guru. 
 
H. Sistematika Penulisan 
1. Bab I. Pendahuluan 
Pendahuluan berisi mengenai latar belakang penulisan, identifikasi 
masalah yang ditemukan, pembatasan masalah, rumusan masalah serta 
tujuan dan manfaat dari penelitian. 
2. Bab II. Kajian Teori 
Kajian teori berisi tentang landasan teori yaitu teori-teori matematika 
maupun teori-teori dalam bidang pendidikan yang akan membantu peneliti 
dalam proses penelitian. 
3. Bab III. Metode Penelitian 
Metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, penjelasan tentang 
subjek dan objek penelitian, instrumen pengumpulan data yang digunakan, 
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cara mengabsahkan data, dan rumusan kategori kesalahan yang akan 
dibahas. 
4. Bab IV. Pelaksanaan, Deskripsi Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ke-empat berisi tentang data-data hasil penelitian, pembahasan 
hasil penelitian dan pembahasan dari data yang diperoleh. 
5. Bab V. Penutup 
Bab terakhir berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 






A. Kajian Teori 
1. Analisis 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (2001) analisis 
adalah penelitian suatu peristiwa atau kejadian (karangan, perbuatan, dsb) 
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk 
perkaranya, dsb); penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian untuk 
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan; 
penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya. 
2. Kesalahan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kesalahan secara umum 
dipandang sebagai hasil tindakan yang tidak tepat, yang menyimpang dari 
aturan, norma atau suatu sistem yang sudah ditentukan. Tindakan yang 
tidak tepat ini dapat mengakibatkan tujuan tidak tecapai secara maksimal 
atau bahkan gagal. Dalam matematika kesalahan dapat diartikan sebagai 
pemahaman yang tidak tepat atau tidak rasional dalam mempelajari suatu 
masalah, sehingga masalah tidak dapat diselesaikan. 
Kesalahan dalam matematika dapat diartikan sebagai suatu 
pemahaman yang kurang tepat dalam mempelajari suatu konsep 
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matematika atau yang menyimpang dari aturan matematika. Kesalahan 
dalam matematika juga dapat dilihat dari hasil perhitungan yang kurang 
tepat dalam mengolah angka-angka yang tersedia menggunakan operasi 
hitung matematika dalam menyelesaikan masalah matematika (Eva, 2011: 
10). 
3. Faktor Penyebab Kesalahan 
Secara umum faktor penyebab kesalahan dalam belajar Matematika 
dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu :  
a. Faktor Kognitif 
Faktor-faktor kognitif adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kemampuan intelektual siswa dan cara siswa memproses atau 
mencerna dalam pikirannya materi-materi matematika seperti soal-
soal, argument-argumen, dan lain-lain (Suwarsono, 1982). 
b. Faktor Nonkognitif 
Menurut Burton yang telah dirumuskan Entang (1984: 13-14) dalam 
buku berjudul Diagnostik Kesulitan Belajar dan Pengajaran Remedial, 
faktor nonkognitif adalah faktor yang terdapat dalam diri siswa dan 
faktor yang terletak di luar diri siswa. 
1) Faktor-faktor yang terdapat dalam diri siswa, antara lain 
kelemahan secara fisik (suatu pusat susunan syaraf yang tidak 
berkembang secara sempurna, luka atau cacat, atau sakit), sehingga 
sering membawa gangguan emosional, yang menghambat usaha-
usaha belajar secara optimal. Kelemahan-kelemahan secara mental 
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(baik kelemahan yang dibawa sejak lahir maupun karena 
pengalaman) yang sukar diatasi oleh individu yang bersangkutan 
dan juga oleh pendidikan, misalnya kurang minat, kebimbangan, 
kurang usaha, aktivitas yang tidak terarah, kurang semangat dan 
sebagainya, juga kurang menguasai keterampilan dan kebiasaan 
fundamental dalam belajar. Kelemahan-kelemahan emosional 
misalnya penyesuaian yang salah terhadap orang-orang, situasi dan 
tuntutan tugas dan lingkungan. Kelemahan yang disebabkan oleh 
karena kebiasaan dan sikap-sikap yang salah, antara lain : malas 
belajar atau sering bolos atau tidak mengikuti pelajaran. Tidak 
memiliki keterampilan-keterampilan dan pengetahuan dasar yang 
diperlukan, seperti ketidakmampuan membaca, berhitung, kurang 
menguasai pengetahuan dasar untuk suatu bidang studi yang 
sedang diikutinya secara sekuensial (meningkat dan beruntun). 
2) Faktor-faktor yang terletak di luar diri siswa, antara lain : 
kurikulum yang seragam, bahan dan buku-buku yang tidak sesuai 
dengan tingkat-tingkat kematangan dan perbedaan-perbedaan 
individu; ketidaksesuaian standar administratif (sistem pengajaran, 
penilaian, pengelolaan kegiatan dan pengalaman belajar mengajar, 
dan sebagainya); terlalu berat beban belajar siswa dan atau 
mengajar guru; terlalu banyak kegiatan di luar jam pelajaran 
sekolah atau terlalu banyak terlibat dalam kegiatan extra-curricular. 
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4. Klasifikasi Jenis Kesalahan 
Klasifikasi kesalahan menurut Hadar (1987) adalah sebagai berikut: 
1) Kesalahan Data 
Kesalahan ini meliputi kesalahan yang dapat dihubungkan dengan 
ketidaksesuaian antara data yang diketahui dengan data yang dikutip 
oleh siswa dan merangkum kesalahan-kesalahan berikut ini : 
a. Menambah data yang tidak ada hubungannya dengan soal 
b. Mengabaikan data penting yang diberikan 
c. Menguraikan syarat-syarat yang sebenarnya tidak dibutuhkan 
dalam masalah 
d. Mengartikan informasi tidak sesuai dengan teks yang sebenarnya 
e. Mengganti syarat yang ditentukan dengan informasi lain yang tidak 
sesuai 
f. Menggunakan nilai suatu variabel untuk variabel lain 
g. Salah menyalin soal 
2) Kesalahan menginterpretasikan bahasa. 
Kategori ini meliputi kesalahan-kesalahan sebagai berikut : 
a. Mengubah bahasa sehari-hari ke bentuk persamaan  matematika 
dengan arti yang berbeda 
b. Menuliskan simbol dari suatu konsep dengan simbol lain yang 
artinya berbeda 
c. Salah mengartikan grafik 
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3) Kesalahan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan 
Kategori ini meliputi kesalahan-kesalahan dalam menarik 
kesimpulan dari suatu informasi yang diberikan atau dari kesimpulan 
sebelumnya. 
4) Kesalahan menggunakan definisi atau teorema 
Kesalahan ini merupakan penyimpangan dari prinsip, aturan, 
teorema, atau definisi yang pokok dan khas. 
5) Penyelesaian tidak diperiksa kembali 
Kesalahan ini terjadi jika setiap langkah yang ditempuh oleh 
siswa benar tetapi hasil akhir yang diberikan bukan penyelesaian dari 
soal yang dikerjakan. 
6) Kesalahan teknis 
Berbeda dengan klasifikasi kesalahan menurut Robert (1988), di 
mana terdapat 4 kategori kesalahan dalam studi kasus yang dilakukannya 
mengenai penulisan hasil perhitungan siswa, yaitu : 
a. Kesalahan operasi, sering terjadi pada siswa karena siswa berusaha 
untuk menjawab dengan melakukan operasi yang biasanya tidak 
dilakukan untuk menyelesaikan masalah. 
b. Kesalahan perhitungan, sering terjadi pada siswa mungkin karena 
tergesa-gesa atau karena faktor kecerobohan yang lain. 
c. Penggunaan algoritma yang tidak sempurna, di mana siswa sebenarnya 
sudah menggunakan cara pengoperasian yang tepat dan melakukan 
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cara perhitungan yang benar tetapi kesalahannya terletak pada 
langkah-langkah yang diambil. 
d. Jawaban acak, di mana siswa sama sekali tidak memperhatikan cara 
operasi yang dipakai, tidak melakukan penghitungan dengan benar, 
juga tidak menggunakan algoritma tertentu dalam menyelesaikan 
masalah tetapi hanya secara menjawab langsung, sehingga jawaban 
yang diberikan tidak ada hubungannya dengan masalah yang 
ditanyakan. 
5. Menyelesaikan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, menyelesaikan berarti 
menguraikan suatu hal yang kusut, memecahkan (soal, masalah, dan 
sebagainya). 
6. Soal 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, soal merupakan sesuatu 
yang menuntut jawaban, hal yang harus dipecahkan; masalah. Ada yang 
bertanya dan yang harus menjawab. 
7. Segitiga 
Segitiga adalah bangun yang dibatasi tiga sisi berupa garis lurus. 
Sisi adalah garis lurus yang membatasi suatu bidang. 
Jenis-jenis segitiga ditinjau dari panjang sisinya : 
- Segitiga yang panjang sisi-sisinya tidak sama panjang disebut segitiga 
 sembarang. 
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- Segitiga yang dua ukuran sisinya sama panjang disebut segitiga 
samakaki.  
- Segitiga yang ketiga ukuran sisinya sama panjang disebut segitiga 
samasisi. 
          
Gambar 2.1 Jenis Segitiga Ditinjau dari Panjang Sisinya 
Jenis-jenis segitiga ditinjau dari besar sudutnya : 
- Segitiga yang ketiga ukuran sudutnya lancip disebut segitiga lancip. 
- Segitiga yang ukuran salah satu sudutnya 90° disebut segitiga siku-
siku. 
- Segitiga yang salah satu ukuran sudutnya tumpul disebut segitiga 
tumpul. 
       
Gambar 2.2 Jenis Segitiga Ditinjau dari Besar Sudutnya 
Jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya : 
- Segitiga sembarang lancip 
- Segitiga sembarang siku-siku 
- Segitiga sembarang tumpul 
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- Suatu segitiga yang salah satu sudutnya lancip dan panjang kedua 
sisinya sama disebut segitiga lancip samakaki. 
- Suatu segitiga yang ukuran salah satu sudutnya 90° dan dua sisinya 
sama panjang disebut segitiga siku-siku samakaki. 
- Suatu segitiga yang salah satu sudutnya tumpul dan panjang kedua 
sisinya sama disebut segitiga tumpul samakaki. 
- Segitiga lancip samasisi. 
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 Jumlah ukuran sudut-sudut dalam segitiga adalah 180°.  
 
Gambar 2.4 Segitiga ABC 
 Sudut α + sudut β + sudut γ = 180° 
Pembuktian jumlah sudut dalam segitiga adalah 180° dengan cara 
memperpanjang garis dari salah satu sisi. Pertama buat segitiga 
sembarang. Setiap titik sudut diberi nama. Misalkan A, B dan C. Buat 
perpanjangan garis dari titik manapun. Misalkan titik C segaris dengan 
AC. Lalu kita beri titik dan nama yaitu D sehingga kita mendapat garis 
CD. Melalui titik C, buat garis yang sejajar dengan AB. Setelah itu diberi 
titik dan mana yaitu E, menghasilkan garis CE.Sehingga garis AB || garis 
CE Sudut ABC berseberangan dalam dengan sudut BCE, jadi sudut ABC 
= sudut BCE. Sudut BAC sehadap dengan sudut DCE, jadi sudut BAC = 
sudut DCE. Dan dapat kita lihat dan simpulkan bahwa sudut ACB + BCE 
+ DCE = 180°. 




Gambar 2.5 Pembuktian Jumlah Sudut dalam Segitiga 180°. 
 Pengertian sudut luar segitiga adalah sudut yang dibentuk oleh sisi 
segitiga dan perpanjangan sisi lainnya dalam segitiga tersebut. 
Ukuran sebuah sudut luar suatu segitiga sama dengan jumlah dua 
sudut dalam yang tidak berpelurus dengan sudut luar tersebut 
Khusus dalam segitiga siku-siku berlaku Teorema Phytagoras. 
 
Gambar 2.6 Segitiga Siku-siku 
a² + b² = c² 
c² – a² = b² 
c² – b² = a² 
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Jika K adalah keliling sebuah segitiga yang panjang sisi-sisinya a, b 
dan c, maka keliling segitiga dapat dinyatakan dengan : 
 K = a + b + c 
Jika L adalah luas daerah sebuah segitiga yang panjang alasnya a dan 
tinggi t, maka luas daerah segitiga dapat dinyatakan dengan : 
              =
 
 
  ×   
 
B. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan latar belakang yang diangkat peneliti yaitu segitiga, 
terkadang ada beberapa kesalahan yang masih dilakukan oleh siswa. Kesulitan 
yang dialami siswa tersebut bisa memungkinkan terjadi kesalahan sewaktu 
menjawab soal-soal yang berkaitan dengan segitiga. Oleh karena itu perlu 
ditemukan jenis kesalahan apa yang dilakukan siswa.  
Upaya yang dilakukan adalah dengan memberikan tes esai kepada siswa 
dan mengetahui secara langsung kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa. Dari tes tertulis, data yang berupa jawaban siswa dianalisis dan dicari 
tahu jenis kesalahannya apakah termasuk jenis kesalahan yang berkaitan 
dengan konsep segitiga. Jenis tes tertulis yang dilakukan berupa esai yang 
bertujuan agar mengetahui setiap langkah yang ada di pikiran siswa. 
Kemudian dilanjutkan dengan melakukan wawancara langsung dengan siswa 
yang melakukan kesalahan untuk mencocokkan jenis kesalahan yang telah 
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dilakukannya dan mengetahui faktor apa yang menyebabkannya melakukan 
kesalahan. 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang diambil adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor (1975:5) mendefinisikan metodologi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Penelitian kualitatif dari definisi lainnya dikemukakan bahwa hal itu 
merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah 
dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau 
sekelompok orang. Dan secara umum Moleong (2006) menyimpulkan 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIC SMP Pangudi 
Luhur Sedayu tahun ajaran 2013/2014 yang jumlah siswanya 28 siswa 
yaitu 12 siswa perempuan dan 16 siswa laki – laki. 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah jenis kesalahan yang dilakukan 
siswa kelas VIIC SMP Pangudi Luhur Sedayu dalam menyelesaikan soal 
materi segitiga dan faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami 
kesalahan dalam menyelesaikan soal materi segitiga. 
 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini digunakan beberapa instrumen penelitian, 
yaitu : 
a. Tes tertulis 
Tes tertulis adalah alat pengumpul data yang diberikan kepada siswa 
untuk mendapatkan jawaban-jawaban secara tertulis.  
b. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui cara berpikir dan 
menelusuri faktor-faktor penyebab kesalahan dalam menyelesaikan soal-
soal segitiga. Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam wawancara : 
1. Siswa diminta membaca soal yang telah dijawabnya salah. 
2. Siswa diminta menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal. 
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3. Siswa diminta menyebutkan dan menjelaskan permintaan soal. 
4. Siswa diminta menjelaskan langkah-langkah penyelesaian permintaan 
soal. 
5. Siswa diminta menjelaskan alasan menggunakan langkah-langkah no 4. 
6. Siswa ditunjukkan hasil pekerjaannya dan diminta mencermati 
kesamaan yang ada atau tidak sama. 
7. Siswa diminta untuk melihat kesalahan pada pekerjaan yang sudah 
dikerjakan sebelumnya. 
8. Siswa diberi pertanyaan-pertanyaan yang dapat menggali apa penyebab 
mereka melakukan kesalahan tersebut. 
 
D. Keabsahan Data 
Peneliti juga melakukan uji validitas. Menurut Anwar (1986), validitas 
berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. (http://merlita 
futriana0.blogspot.com). Analisis yang dilakukan peneliti yaitu: 
a. Validitas Isi (Kisi-kisi soal) 
  Validitas isi (Content Validity) adalah ketepatan suatu alat ukur 
ditinjau dari isi alat ukur tersebut. Suatu alat ukur dikatakan memiliki 
validitas isi apabila isi atau materi atau bahan alat ukur tersebut betul-betul 
merupakan bahan yang representatif  terhadap bahan pembelajaran yang 
diberikan. Artinya, isi alat ukur diperkirakan sesuai dengan apa yang telah 
diajarkan berdasarkan kurikulum. (http://hamimnurham.wordpress.com).  
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Menurut Gregory (2000) validitas isi menunjukkan sejauh mana 
pertanyaan, tugas atau butir dalam suatu tes atau instrumen mampu 
mewakili secara keseluruhan dan proporsional perilaku sampel yang 
dikenai tes tersebut. Artinya tes mencerminkan keseluruhan konten atau 
materi yang diujikan atau yang seharusnya dikuasai secara proporsional. 
Untuk mengetahui apakah tes itu valid atau tidak harus dilakukan melalui 
penelaahan kisi-kisi tes untuk memastikan bahwa soal-soal tes itu sudah 
mewakili atau mencerminkan keseluruhan konten atau materi yang 
seharusnya dikuasai secara proporsional (http://andhy-
brenjenk.blogspot.com/2012/03/statistika-uji-validitas.html). 
Tabel 3.1 Kisi-kisi instrumen penelitian 
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Selanjutnya pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan 
meminta pertimbangan ahli (expert judgement) dan validitas butir 
instrumen. 
1. Validitas Expert Judgement  
Validitas expert judgement dapat dilakukan dengan meminta 
pertimbangan ahli. Orang yang memiliki kompetensi dalam suatu 
bidang dapat dimintakan pendapatnya untuk menilai ketetapan isi butir 
soal. Pertimbangan juga dapat dimintakan kepada professional 
(professional judgement), misalnya guru. 





Validitas expert judgment digunakan untuk mengurangi kesalahan 
yang akan muncul saat membuat instrumen penelitian yaitu soal tes. 
Karena peneliti belum berpengalaman, maka peneliti meminta bantuan 
pada guru mata pelajaran matematika SMP Pangudi Luhur Sedayu dan 
dosen pembimbing sebelum melakukan uji coba soal. Pertama, peneliti 
melakukan validitas ini kepada guru mata pelajaran matematika SMP 
Pangudi Luhur Sedayu. Kemudian peneliti juga melakukan validasi 
kepada dosen pembimbing. 
2. Validitas Butir Instrumen 
Maksud validitas butir instrumen dari suatu tes adalah 
ketetapan mengukur yang dimiliki oleh sebutir item (yang 
merupakan bagian tak terpisahkan dari tes sebagai suatu totalitas), 
dalam mengukur apa yang seharusnya diukur lewat butir item 
tersebut. Validitas butir instrumen diukur setelah diadakan uji coba 
terhadap instrumen penelitian. Uji coba dilakukan di kelas VIIB. 
Hasil uji coba dianalisis dengan validitas item pada tiap soal dengan 
rumus Korelasi Product Moment Pearson. 
    =  
  ∑    −  (∑  )(∑  )




     Keterangan:     = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
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     X  = skor item nomor soal tertentu  
     Y  = skor total  
     N  = jumlah siswa uji coba  
Setelah diperoleh nilai validitas item masing-masing soal, 
hasil tersebut  dibandingkan  dengan  nilai  r  pada  tabel dengan 
α=5%,  jika  diperoleh    >      , maka dapat disimpulkan bahwa 
soal tersebut valid, dengan tingkat kualifikasi yang sudah 
ditentukan sesuai dengan tabel tingkat kualifikasi validitas item 
yang diberikan. 
Tabel 3.2 Tingkat kualifikasi validitas item 
No Koefisiensi Korelasi Kualifikasi 
1 0,91 – 1,00 Sangat tinggi 
2 0,71 – 0,90 Tinggi  
3 0,41 – 0,70 Cukup  
4 0,21 – 0,40 Rendah  
5 Negatif – 0,20 Sangat rendah 
 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas (reliability) merupakan kata benda dan kata sifatnya 
adalah kata reliabel. Reliabilitas bermakna kepercayaan, sedangkan 
reliabel bermakna dapat dipercaya. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai 
taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil 
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yang tetap. Dengan demikian, pengertian reliabilitas tes berhubungan 
dengan masalah ketetapan hasil tes. Atau seandainya hasilnya berubah-
ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti. Peneliti 
menguji reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha : 
Keterangan :         = reliabilitas yang dicari 
 ∑   
  = jumlah variansi skor tiap-tiap item soal 
   
  = variansi total dari semua soal 
 n = banyak item soal  
 ∑   
  = Jumlah skor total 
 ∑   
  = Jumlah skor item nomor soal tertentu 
dengan : 
1. Variansi total : 
 
 
2. Variansi butir :   
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Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilitas 
No Interpretasi Reliabilitas 
1 0,80 ≤ r11 < 1,00 Sangat tinggi 
2 0,60 ≤ r11 < 0,80 Tinggi  
3 0,40 ≤ r11 < 0,60 Sedang 
4 0,20 ≤ r11 < 0,40 Rendah  
5 0,00 ≤ r11 < 0,20 Sangat rendah 
 
E. Rumusan Kategori Jenis Kesalahan 
Rumusan kategori kesalahan ini disusun berdasarkan penggabungan 
klasifikasi kesalahan yang dikemukakan oleh Hadar (1987) dan Robert (1988). 
1. Kesalahan Data (K1) 
a. Menambahkan data yang tidak ada hubungannya dengan soal 
b. Mengartikan informasi tidak sesuai dengan teks sebenarnya 
c. Mengganti syarat yang ditentukan dengan informasi lain yang tidak 
sesuai 
d. Menggunakan nilai suatu variabel untuk variabel lain 
2. Kesalahan Definisi atau Teorema (K2) 
a. Kesalahan definisi segitiga / Pythagoras 
b. Kesalahan  menggunakan rumus 
3. Kesalahan menghitung / operasi (K3) 
4. Penggunaan algoritma yang tidak sempurna (K4) 
5. Jawaban acak (K5) 
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6. Penyelesaian yang tidak diperiksa kembali (K6) 
Kesalahan ini terjadi pada setiap langkah yang ditempuh oleh siswa 
benar, akan tetapi hasil akhir yang diberikan bukan penyelesaian dari soal 
tersebut. 
7. Kesalahan menginterpretasikan bahasa (K7) 
Menuliskan simbol dari suatu konsep dengan simbol lain yang 
artinya berbeda 
8. Kesalahan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan (K8) 




PELAKSANAAN, DESKRIPSI PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di SMP Pangudi Luhur Sedayu kelas VIIC 
tahun ajaran 2013/2014 pada bulan April-Mei 2014. Sebelum peneliti 
melakukan penelitian untuk kelas VIIC, terlebih dahulu peneliti melakukan tes 
untuk menguji validitas butir soal, reliabilitas soal, untuk mengetahui apakah 
waktu yang diberikan cukup, dan mencari gambaran jenis kesalahan yang 
muncul saat siswa mengerjakan soal-soal yang sesuai dengan topik. Tes 
diujikan untuk kelas VIIB. Peneliti memilih melakukan tes uji coba di kelas 
VIIB karena materi segitiga untuk kelas VIIB sudah selesai dan bisa diberikan 
tes uji coba. Peneliti juga melakukan observasi di kelas VIIC untuk melihat 
aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran segitiga. Aktivitas belajar hari 
itu adalah melanjutkan membahas LKS mengenai luas dan keliling segitiga. 
Menurut pengamatan peneliti, pada materi luas dan keliling segitiga ternyata 
sebagian siswa masih belum memahami langkah-langkah menentukan panjang 
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B. Analisis Hasil Uji Coba  
  Sebelum soal digunakan untuk penelitian, soal diujikan di kelas VIIB. 
Soal yang diujikan sebanyak 5 soal dengan waktu menyelesaikan adalah 80 
menit (2 jam pelajaran) dengan kisi-kisi soal sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
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Dari hasil uji coba selanjutnya peneliti melakukan hasil uji instrumen 
yaitu uji validitas butir soal dan uji reliabilitas. Berikut adalah cara mencari 
validitas soal nomor 1. 
Tabel 4.2. Perhitungan Untuk Menentukan Validitas Soal No. 1 
No X X² Y Y² XY 
1 10 100 45 2025 450 
2 7 49 12 144 84 
3 8 64 27 729 216 
4 10 100 41 1681 410 
5 10 100 48 2304 480 
6 10 100 45 2025 450 
7 10 100 34 1156 340 
8 10 100 40 1600 400 
9 10 100 23 529 230 
10 10 100 22 484 220 
11 10 100 24 576 240 
12 10 100 34 1156 340 
13 10 100 25 625 250 
14 10 100 24 576 240 
15 10 100 50 2500 500 
16 10 100 25 625 250 
17 0 0 7 49 0 
18 8 64 15 225 120 
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No X X² Y Y² XY 
19 10 100 25 625 250 
20 10 100 34 1156 340 
21 0 0 14 196 0 
22 8 64 23 529 184 
23 8 64 22 484 176 
24 0 0 9 81 0 
25 10 100 30 900 300 
26 10 100 50 2500 500 








 = 0,65 
Dengan α = 5% dengan n = 26, diperoleh rtabel= 0,388.  
rxy> rtabel, sehingga no.1 valid 
Perhitungan untuk menentukan validitas soal nomor 2 sampai nomor 5 
sama seperti perhitungan untuk menentukan validitas soal nomor 1 secara 
lengkap dapat dilihat pada lampiran 7. 
Tabel 4.3 Validitas Butir Soal 
No rxy Keterangan 
1 0,65 Valid 
2 0,80 Valid 
3 0,77 Valid 
4 0,78 Valid 
5 0,82 Valid 
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1 2 3 4 5 
1 10 7 8 10 10 45 2025 
2 7 2 0 2 1 12 144 
3 8 7 6 0 6 27 729 
4 10 7 8 10 6 41 1681 
5 10 10 8 10 10 48 2304 
6 10 7 8 10 10 45 2025 
7 10 8 6 5 5 34 1156 
8 10 7 3 10 10 40 1600 
9 10 7 6 0 0 23 529 
10 10 5 3 2 2 22 484 
11 10 7 1 5 1 24 576 
12 10 5 3 10 6 34 1156 
13 10 6 6 2 1 25 625 
14 10 5 1 3 5 24 576 
















1 2 3 4 5 
16 10 7 3 3 2 25 625 
17 0 0 0 5 2 7 49 
18 8 5 2 0 0 15 225 
19 10 5 2 5 3 25 625 
20 10 5 3 10 6 34 1156 
21 0 5 2 2 5 14 196 
22 8 5 3 5 2 23 529 
23 8 8 0 0 6 22 484 
24 0 2 3 0 0 9 81 
25 10 5 10 0 0 30 900 
26 10 10 10 10 10 50 2500 
Jumlah 219 157 115 129 119 748 25480 
Rumus 
Kuadrat 
2105 1089 777 1059 883   
Rumus Varian 


















 = 10,01 
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Perhitungan varian soal nomor 2 sampai nomor 5 sama seperti di atas 
dan dapat dilihat pada lampiran. 
Jumlah varian seluruh soal : 
  1
2  +   2
2 +   3
2 +   4
2 +   5
2 =  10,01 + 5,42 + 10,32 + 16,11 + 13,01  
         = 54,87 












 = 152,3314 













 ) = 0,799 
Nilai rtabel = 0,388 dengan taraf 5% 
Karena r11> rtabel maka reliabel dengan tingkat koefisien reliabilitas tinggi 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan 
yang dilakukan siswa sewaktu mengerjakan soal-soal dengan topik segitiga. 
Setelah soal diuji coba dan di dapat soal yang valid. Kemudian peneliti 
melakukan tes dikelas VIIC sesuai dengan waktu yang di tentukan. Dari tes 
tersebut dilakukan identifikasi jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa 
Dalam penelitian ini 7 siswa dipilih untuk diwawancarai. Pertama 
peneliti meneliti dan menganalisis hasil pekerjaan 26 siswa. Dari hasil tersebut 
kemudian peneliti mengambil secara acak 7 sampel siswa untuk wawancara. 
Peneliti tidak hanya mengambil dari kelompok dengan nilai yang rendah saja 
karena peneliti melihat adanya jenis kesalahan yang berbeda dari setiap 
kelompok. Selain itu peneliti memikirkan jika saat dilaksanakan wawancara 
hanya mengambil dari kelompok dengan nilai rendah banyak yang kurang 
mampu menjawab pertanyaan dari peneliti dengan baik. 
Sebelum wawancara, peneliti memberikan kembali lembar soal kepada 
siswa untuk dibaca dan dipahami kembali agar siswa dapat memikirkan 
langkah apa saja yang harus dilakukan dalam mengerjakan kembali soal 
tersebut. Dalam wawancara peneliti juga memperlihatkan hasil pekerjaan tes 
siswa untuk membandingkan hasil pekerjaan yang lalu dan yang baru saja 
dikerjakan. Selain itu juga untuk menggali ingatan siswa pada pekerjaannya 
yang salah dan mengetahui mengapa siswa bisa melakukan kesalahan tersebut. 
Dari hasil tes penelitian diperoleh jenis-jenis kesalahan yang dominan 
dibuat oleh siswa dan faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan 
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kesalahan tersebut. Berikut ini adalah tabel banyaknya siswa yang melakukan 
kesalahan berdasarkan kategori jenis kesalahan. 
Tabel 4.6 Banyaknya Siswa yang Melakukan Kesalahan Berdasarkan 




K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 
a b c d a b a a a a a a 
1 
1     √        
2        √   √  
3     √        
5      √ √   √  √ 
Jumlah     2 1 1 1  1 1 1 
2 
1     √        
3           √  
5      √    √  √ 
Jumlah     1 1    1 1 1 
3 
2           √  
3          √  √ 
5          √  √ 
Jumlah          2 1 2 
4 
3     √  √    √  
4       √ √     
5       √ √ √   √ 
Jumlah     1  3 2 1  1 1 
5 
1     √        
2     √ √     √  
3       √    √  
Jumlah     2 1 1    2  
6 
1     √ √  √     
2         √    
3  √   √ √ √    √  
4       √  √    
5       √  √    
Jumlah  1   2 2 3 1 3  1  
7 
3         √    
5        √  √  √ 
Jumlah        1 1 1  1 
8 
2 √ √    √  √  √ √ √ 
3         √    
5 √            
Jumlah 2 1    1  1 1 1 1 1 






K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 
a b c d a b a a a a a a 
9 
1             
2             
3             
4             
5             
Jumlah - - - - - - - - - - - - 
10 
2         √    
3         √    
4        √    √ 
5            √ 
Jumlah        1 2   2 
11 
1     √ √       
2  √ √     √  √ √ √ 
3        √     
4        √  √  √ 
5        √  √  √ 
Jumlah  1 1  1 1  4  3 1 3 
12 
1       √ √    √ 
2         √    
3 √ √     √    √  
Jumlah 1 1     2 1 1  1  
13 
1  √   √        
2        √     
3 √      √ √     
5          √   
Jumlah 1 1   1  1 2  1   
14 
2           √  
3      √    √ √  
Jumlah      1    1 2  
15 
3           √  
5        √    √ 
Jumlah        1   1 1 
16 2 √  √ √    √ √    
Jumlah 1  1 1    1 1    
17 
2 √ √   √        
3     √  √      
4       √   √  √ 
5       √  √ √  √ 
Jumlah 1 1   2  3  1 2  2 
18 
1  √   √        
2      √ √    √  
3      √ √   √  √ 






K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 
a b c d a b a a a a a a 
Jumlah  1   1 2 2   1 1 1 
19 
1  √   √        
2 √            
3      √ √   √   
Jumlah 1 1   1 1 1   1   
20 
2        √     
3       √      
Jumlah       1 1     
21 
1             
2             
3             
4             
5             
Jumlah - - - - - - - - - - - - 
22 
1       √  √ √  √ 
3       √  √    
4          √  √ 
5          √  √ 
Jumlah       2  2 3  3 
23 
1           √  
2      √       
3           √  
5          √  √ 
Jumlah      1    1 2 1 
24 
3           √  
4  √        √   
Jumlah  1        1 1  
25 
1 √    √    √    
2         √    
3         √    
4       √      
Jumlah 1    1  1  3    
26 
1     √  √ √     
2       √ √  √   
3       √      
4       √ √    √ 
5       √ √    √ 
Jumlah       5 4  1  2 
27 
1           √  
2      √    √ √ √ 
3           √  
Jumlah      1    1 3 1 






K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 
a b c d a b a a a a a a 
28 
2        √     
3       √      
4       √   √   
5       √      
Jumlah       3 1  1   
Keterangan : 
√   : Siswa melakukan kesalahan 
 -    : Siswa tidak mengikuti tes 
K1a : Kesalahan menambahkan data yang tidak ada hubungannya dengan soal 
K1b : Kesalahan mengartikan informasi tidak sesuai dengan teks sebenarnya 
K1c : Kesalahan mengganti syarat yang ditentukan dengan informasi lain yang 
tidak sesuai 
K1d : Kesalahan menggunakan nilai suatu variabel untuk variabel lain 
K2a : Kesalahan definisi segitiga / Pythagoras 
K2b : Kesalahan  menggunakan rumus 
K3 : Kesalahan menghitung / operasi 
K4 : Kesalahan penggunaan algoritma yang tidak sempurna 
K5 : Kesalahan jawaban acak 
K6 : Kesalahan menyelesaian yang tidak diperiksa kembali 
K7 : Kesalahan menginterpretasikan bahasa 
K8 : Kesalahan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan 








× 100% = 34,61% 










































× 100% = 73,07% 
Dari 28 siswa kelas VIIC yang mengikuti tes 26 siswa, satu siswa sakit 
dan 1 siswa saat tes dipanggil ke kantor guru untuk mengikuti pelatihan dan 
hanya mengerjakan separuh dari soal sehingga peneliti menganggap siswa 
tersebut gugur. 
Dari hasil tes penelitian diperoleh jenis-jenis kesalahan yang dibuat 
oleh siswa dan faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
sewaktu mengerjakan soal tersebut. Kemudian peneliti mengambil 7 sampel 
siswa dari 26 siswa yang mengikuti tes. Tujuh siswa tersebut diambil dari 2 
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siswa dari siswa dengan kelompok pintar, 2 siswa dari kelompok sedang dan 3 
siswa dari kelompok kurang. Berikut ini akan membahas bentuk dan variasi 
dari kesalahan yang dilakukan 7 siswa dalam menyelesaikan soal pada materi 
pokok segitiga dan faktor penyebab kesalahan yang akan dibahas per 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 
Tabel 4.7 Deskripsi Jenis Kesalahan 7 Siswa 
Subjek No 
Soal 
K1a K1b K1c K1d K2a K2b K3 K4 K5 K6 K7 K8 
P7 3a           √  
3d         √    
5        √  √  √ 
P8 2b √ √    √  √     
2d        √  √ √ √ 
3c         √    
3d         √    
5 √            
P11 1a     √ √       
2b  √      √  √ √ √ 
2c   √     √  √ √ √ 





K1a K1b K1c K1d K2a K2b K3 K4 K5 K6 K7 K8 
2d        √  √ √ √ 
3b        √     
3c        √     
3d        √     
4        √  √  √ 
5        √  √  √ 
P16 2b √  √ √     √    
2d        √     
P20 2d        √     
3d       √      
P25 1a     √        
1b √    √    √    
1c √    √    √    
1d         √    
2a         √    
2b         √    





K1a K1b K1c K1d K2a K2b K3 K4 K5 K6 K7 K8 
2c         √    
2d         √    
3a         √    
3b         √    
3c         √    
4       √      
P28 2d        √     
3c       √      
3d       √      
4       √   √   
5       √      
 
1. Kesalahan Data (K1) 
a. Menambah data yang tidak ada hubungannya dengan soal 
Salah satu siswa yang melakukan kesalahan K1a adalah P25. 
Kesalahan yang dilakukan oleh P25 dengan tipe kesalahan ini terjadi 
pada no. 1b dan 1c. 




Gb. 4.1 Kesalahan Jawaban P25 
Pada soal no.1b dan 1c diketahui suatu segitiga PQR dengan 
sudut R 80° dan panjang sisi PR = panjang sisi RQ = 2 cm. Tentukan 
besar sudut P dan Q!  
P25 menambahkan sendiri data yang tidak diketahui berasal dari 
mana. Sehingga P25 melakukan kesalahan karena menjawab secara 
asal saja. Menurut peneliti, P25 masih bingung dalam menentukan 
besar sudut suatu segitiga samakaki. 
Hasil wawancara : 
P     :”Yang b sekarang. “ 
P25  : (Membaca soal). 
P     :” He em, kamu jawabnya gimana kemaren?” 
P25  :” 80 : 40“ 
 P     :” Kok bisa?” 
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 P25  :” Setengahnya sini.” 
 P     :”Itu rumus dari mana kamu dapat pembagian seperti ini.  
     Jawabanmu salah lho dek itu. Jadi ini kan jumlah sudut  
     segitiga berapa? 180 to?“ 
P25  :” Iya“  
P     :” Lupa to?” 
P25  :” Enggak, maksud e gak ngerti.“ 
 P     :” Emm gitu jadi ini punyamu salah ya dari mana ini 80 :  
      40, sudut kok dibagi.” 
P25  :” Taunya setengahnya dari itu.“ 
 P     :”Oo setengahnya dari ini karna ininya sama, panjangnya  
     itu, yawes.” 
Dari hasil wawancara P25 tidak bisa mengerjakan dan tidak 
mengetahui cara mencari besar sudut dalam suatu segitiga dan hanya 
menambahkan data yang tidak berhubungan dengan soal. P25 juga 
mengalami kesalahan definisi, yaitu kesalahan tentang definisi segitiga 
samakaki yang mempunyai dua sudut yang sama besarnya dan dua sisi 
yang sama panjangnya. 
b. Mengartikan informasi tidak sesuai dengan teks sebenarnya 
Salah satu siswa yang melakukan kesalahan K1b adalah P11. 
Kesalahan yang dilakukan oleh P11 dengan tipe kesalahan ini terjadi 
pada no. 2b. 
 




Gb. 4.2 Kesalahan Jawaban P11 
Pada soal no.2b diberikan gambar segitiga PQS dengan sudut 
dalam segitiga yaitu sudut Q 60° dan sudut luar dengan sudut P 135°. 
Tentukan besar sudut dalam segitiga yaitu sudut S dan sudut P!  
Sudut P bisa dicari dengan mengurangkan 180° dengan 135° 
karena sudut dalam segitiga P bersifat pelurus. Tetapi P11 malah 
mengurangi 180° dengan 60° lalu dijumlahkan dengan 135°. Menurut 
peneliti, P11 belum mengetahui cara mencari sudut dalam segitiga 
yang bersifat pelurus. 
Hasil wawancara : 
P     :”Yang ini, yang nomer 2 ini ya? “ 
P11  : “Iya” 
P     :” Itu gimana?“ 
P11  :” Itu emang belum dong“ 
P    :” Oo emang belum ngerti, yang belum ngerti yang 
mananya? yang belum ngerti gimananya? karna ada sudut 
luar ato gimana?“ 
P11  :” Karna ini yang bikin ngecoh, kok ada sudut ini gimana?“ 
(menunjuk sudut luar segitiga) 
 P     :” Oke, kamu masih inget sudut luar?“ 
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P11  :” Masih“ 
P     :” Itu adalah sudut yang berada diluar segitiga ya.“ 
P11  :” Iya“ 
P     :” Ini to?“ (menunjuk sudut P) 
P11  :” Iya“ 
 P     :” He e, berarti kalo nyari yang disini gimana?“ (menunjuk  
     sudut P dalam segitiga) 
P11  : “Gak tau caranya” 
P     :” Lupa ya?“ 
P11  :” Iya“ 
P    :”Inget aja kalo ini sudutnya lurus berarti sudut lurus    
berapa sudut lurus berapa derajat?“ 
P11  :” Berapa ya?” 
P     :” Sudut lurus. Kalo siku-siku berapa?” 
P11  :”90.“ 
P     :” Kali lurus? 2 kalinya siku-siku?“ 
P11  :” 180” 
P    :” Iya, jadi ini 180 sudut berpelurus itu pokoknya 180. Jadi 
nyari ini gampang to?“ 
P11  :” 180” 
P     :” He em” 
P11  :” Kurangi ini“ (menunjuk soal) 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
52 
 
P    :”  Iya, ini nanti dikurangi hasilnya ini terus yang saya  
tanyakan kemaren M kan?“ 
P11  :” Iya” 
P     :” He em, gimana itu?” 
P11  :”Ini tambah ini kurangi ini kurangi 180.“ 
P     :” 180 kurangi?“ 
P11  :” Ini tambah” 
P    :” Iya, lha kamu ini dari mana ini?“ 
P11  :” Cuma 180 pelurus terus kurangi 180” 
P     :” He em, oo gitu, lha kamu kok jawabannya cm?” 
P11  :” Hehe…” 
P    :” Hehe.. Kalo sudut itu derajat, kalo cm apa? Cm apa tu?  
   Apa? Pan…?” 
P11  :” Panjang“ 
Dari hasil wawancara terlihat bahwa P11 mengalami kesalahan 
dalam menuliskan simbol satuan panjang untuk ukuran sudut karena 
mengartikan informasi tidak sesuai dengan teks. 
c. Menggganti syarat yang ditentukan dengan informasi lain yang 
tidak sesuai 
Salah satu siswa yang melakukan kesalahan K1c adalah P11. 
Kesalahan yang dilakukan oleh P11 dengan tipe kesalahan ini terjadi 
pada no. 2c. 




Gb. 4.3 Kesalahan Jawaban P11 
Pada soal no.2c diberikan gambar segitiga siku-siku TUV dengan 
sudut 90° pada sudut U dan sudut T 30°. Tentukan besar sudut V!  
Pada jawaban siswa diatas, P11 melupakan arti tanda bahwa 
sudut U besarnya 90° karena diberikan lambang sudut siku-siku. 
Jawaban yang sebenarnya adalah 180° dikurangi 90° lalu dikurangi 30° 
justru dijawab 180° dikurangi 30° saja. Menurut peneliti, P11 lupa 
menggunakan syarat sudut siku-siku yang diberikan pada soal.. 
Hasil wawancara : 
P    :” Nomer berikutnya yang salah 2 gambar nomer 3, mana  
gambar nomer 3? Oke itu. Kenapa kamu jawabnya cm 
(centimeter)? Kan yang aku Tanya ukuran derajatnya ya.“ 
P11  : “ O iya derajat.” 
P     :”Yang tak kasih tanda tanya ini to kemaren?“ (menunjuk 
 soal) 
P11  :”Ini jawabannya salah apa bener?“ 
P     :” Salah dek, ini kok bisa dapet ini dari mana ini, kamu   
     berhitungnya gimana?“ 
P11  :” Kan segitiga ukurannya 180“ 
P     :” He em betul“ 
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P11   :”Terus tak kurangi 30. Oo ini derajat maksudnya ukuran  
    sudut?“ 
P     :”Iya, terus?“ 
P11  :” Terus tak tambahin 8“ 
P     :” Oo 8 cm gitu? ?“ 
P11  :” Iya“ 
P     :” Kan kalo derajat sama cm gak bisa ditambahkan dek.  
      Jadi ini informasinya apa ajadari gambar ini? Ini untuk  
      ini lho bukan yang ini“ (menunjuk soal) 
P11  :” Oo ini tempatnya ini to?“ 
 P     :” He e m, ini informasinya apa aja ni ada 2 informasi ni.“  
     (menunjuk sudut siku-siku) 
P11  :”Siku-siku. “ 
P     :” Iya siku-siku. Sudutnya berapa?“ 
P11  :” 90.“ 
P     :” Iya.“ 
P11  :” Jadi 90, ini 30“ 
P     : “30, ini bisa berapa?” 
P11  :”60-30. “ 
P     :” Yo gak, kan jumlah sudutnya tadi berapa?“ 
P11  :” 180.“ 
P     :” Iya, ini?“ 
P11  :” 90“ 
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P     : “Ini?” 
P11  :” 30. “ 
P     :” Berarti?“ 
P11  :” Ditambahin.“ 
P     :” Ini ditambahin dulu, oke boleh, he em gitu, terus kurang  
      itu“ (menunjuk soal). 
Dari hasil wawancara, terlihat bahwa P6 belum bisa menentukan 
besar sudut suatu segitga dengan menggganti syarat yang ditentukan 
dengan informasi lain yang tidak sesuai. 
d. Mengganti nilai suatu variabel dengan variabel lain 
Salah satu siswa yang melakukan kesalahan K1d adalah P16. 
Kesalahan yang dilakukan oleh P16 dengan tipe kesalahan ini terjadi 
pada no. 2b. 
 
Gb. 4.4 Kesalahan Jawaban P16 
Pada soal no. 2b diberikan gambar segitiga PQS dengan sudut 
dalam segitiga yaitu sudut Q dengan besar sudut adalah 60° dan besar 
sudut P adalah 135°. Tentukan besar sudut dalam segitiga yaitu sudut S 
dan sudut P!  
P16 menjawab besar sudut S adalah 45°, padahal seharusnya itu 
jawaban untuk besar sudut P. 
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Hasil wawancara : 
P      :” Yang nomer 2 itu, kamu dapet dari mana? Kamu dapet  
      45 dari mana? Soalnya kamu gak ada penjabarannya” 
P16    : Ini kan 180, ini 135, berarti 180-135 = 45” 
P      :”45 ?” 
P16    :”Iya “ 
P      : “Yang mana?” 
P16  :” Ini “ 
P     :” Oo gitu ya?” 
Menurut peneliti, P16 kurang teliti dalam menuliskan variabel 
sehingga tertukar untuk nilai besar sudutnya.  P16 mengganti nilai 
suatu variabel dengan variabel lain. 
2. Kesalahan Menggunakan Definisi atau Teorema (K2) 
a. Kesalahan definisi 
Salah satu siswa yang melakukan kesalahan K2a adalah P25. 
Kesalahan yang dilakukan oleh P25 dengan tipe kesalahan ini terjadi 
pada no. 1a. 
 
Gb. 4.5 Kesalahan Jawaban P25 
Pada soal no.1a diketahui suatu segitiga PQR dengan sudut R 80° 
dan panjang sisi PR = panjang sisi RQ = 2 cm. Tentukan segitiga jenis 
apa PQR itu!  
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Jawaban P25 adalah segitiga samasisi. Seharusnya jawaban yang 
benar adalah segitiga samakaki atau bisa juga disebut segitiga lancip 
samakaki. Menurut peneliti, P25 belum memahami definisi jenis-jenis 
segitiga. 
Hasil Wawancara : 
P   :”Ok Stevanus kita mulai nomer 1a coba baca soalnya. “ 
P25  : (Membaca soal). 
P     :” Segitiga apa?“ 
P25  :” Ini samasisi mbak.“ 
P     :”  Kenapa kamu jawabnya samasisi?“ 
P25  :” Karna ini sisinya sama.” 
P     :” Mana, sisi yang mana aja?“ 
P25  :” Ini dan ini.“ 
P     :” Segitiga samasisi itu gimana, pengertiannya apa? Hayo  
       lupa. Segitiga samasisi itu yang ketiga sisinya sama. Ini  
       ketiga sisinya sama gak?“ 
P25  :” Enggak.” 
P     :” Cuma berapa sisi?” 
P25  :” 2 “ 
P     :” Iya lha kenapa kamu jawabnya samasisi hayo kenapa,  
      lupa.” 
Dari hasil wawancara, terlihat bahwa P25 tidak paham materi 
segitiga sehingga terjadi kesalahan definisi. 
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b. Kesalahan menggunakan rumus 
Salah satu siswa yang melakukan kesalahan K2b adalah P8. 
Kesalahan yang dilakukan oleh P8 dengan tipe kesalahan ini terjadi 
pada no. 2b. 
 
Gb. 4.6 Kesalahan Jawaban P8 
Pada soal no.2b diketahui sebuah segitiga PQS yang mempunyai 
sudut luar yaitu sudut P = 135° dan sudut Q = 60°. Ditanyakan besar 
sudut S?  
P8 menuliskan jawaban dengan cara pengerjaan atau rumus yang 
salah. Menurut peneliti P8 kurang teliti dalam melihat operasi yang 
digunakan.  
Hasil wawancara : 
P  : “Coba baca soalnya nomer 2 a ya coba.” 
P8  : “Yang ini mbak?” 
P  : “He em.” 
P8  : (Membaca soal). 
P  : “He em yang ini ya yang salah kamu nomer 2 yang b.” 
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P8  : “Ini masih bingung e mbak.” 
P  : “Bingungnya kenapa?” 
P8  : “Bingung.” 
P  : “Yang ditanya kan P dan S tapi kan untuk mencari yang S  
 perlu diketahui yang P, karna ini dah diketahui, ini sudut  
  luar atau sudut dalam?” 
P8  : “Sudut luar.” 
P  : “He e jadi ini mencari sudut dalam. Yang ini kamu dari mana  
     jawabnya? Ini to jawabanmu? Iya bukan?” 
P8  : “Iya.” 
P  : “Kok panjang gini? Ini yang saya tanya kan sudut.” 
P8  : “Hehe..” 
P  : “Panjang sisi gak ada derajatnya lho ya dek, panjang sisi tu  
  cm ya. Dari satuan aja udah salah, ini dari mana?” 
P8  : “Aku bagi 2 sisinya itu.” 
P  : “Ini?” 
P8  : “He e bagi 2.” 
P  : “Kok bisa?” 
P8  : “Hehe.” 
P  : “Gimana?” 
P8  : “Gak tau mbak.” 
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P  : “Gak tau bingung kemaren?” 
P8  : “Iya.” 
Dari hasil wawancara, P8 masih mengalami kesulitan mencari 
besar sudut. P8 salah menggunakan rumus. 
3. Kesalahan menghitung (K3) 
Salah satu siswa yang melakukan kesalahan K3 adalah P20. 
Kesalahan yang dilakukan oleh P20 dengan tipe kesalahan ini terjadi pada 
no. 3d. 
 
Gb. 4.7 Kesalahan Jawaban P20 
Pada soal no.3d diketahui sebuah segitiga DEF yang mempunyai 
sudut luar pada sisi FG dan sisi FE sebesar 75° dan besar sudut E = 35°. 
Ditanyakan besar sudut EDF?  
P20 langsung menuliskan jawaban tanpa ada penjabaran 
pengerjaannya. Menurut peneliti P20 kurang teliti dalam melihat operasi 
yang digunakan.  
Hasil wawancara : 
P    :”Ini kamu yang mengerjakan kan?“ 
P20  : “Iya” 
P    :”Ini temenmu? “ 
P20  :” He eh “ 
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P    :” Kenapa kamu tulis dua-duanya? Gak pilih salah satu aja.“ 
P20  :” Bingung, hehe… “ 
P    :” Bingung gitu, padahal yang kamu tulis dari temen salah. Gitu.  
     Yang d tu apa tu? Yang d.” 
P20  :” Ukuran sudut “ 
P    :” He em, berapa?“ 
P20  :” 35 “ 
P    :”Dari mana? “ 
P20  :” 35, bentar, yang ini DEF “ 
P    :” Yang ditanya sudut D lho bukan sudut E“ 
P20  :”Oalah”  
P    :”Ini dari mana pernyataan DEF = EDF? “ 
P20  :”  Hehe…“ 
P    :” EDF kamu bilang sama dengan DEF, beda ya.“ 
P20  :” ya “ 
P    :” Emm, salah ya itu ya“ 
 Dari hasil wawancara, P20 masih mengalami kesalahan definisi 
mengenai kesamaan suatu sudut dan mengalami kesalahan hitung. 
4. Kesalahan menggunakan algoritma yang tidak sempurna (K4) 
Salah satu siswa yang melakukan kesalahan K4 adalah P7. 
Kesalahan yang dilakukan oleh P7 dengan tipe kesalahan ini terjadi pada 
no. 5. 
 




Gb. 4.8 Kesalahan Jawaban P7 
Pada soal diketahui Seorang tukang kayu akan membuat dinding 
kayu untuk bagian belakang sebuah gudang seperti terlihat pada gambar di 
samping. Jika harga kayu Rp5.000,00/m², berapakah biaya yang harus 
dikeluarkan untuk membuat dinding gudang tersebut? 
Pada jawaban siswa diatas, P7 sudah benar dalam menuliskan 
rumus Pythagoras, luas segitiga, luas persegi panjang dan menghitung 
biaya, kesalahan terlihat pada langkah kedua mencari luas segitiga 
seharusnya siswa menuliskan dahulu rumus luas segitiga 
 
 
a x t, tidak 
langsung menuliskan angka seperti diatas. Menurut peneliti, P7 masih 
bingung mencari luas segitiga siku-siku. 
Hasil wawancara : 
P     :” Yang nomer 5 ” 
P 7 : “Ini lho.” 
P     :” Dari mana? Eh baca dulu.” 
P 7 : (membaca soal) 
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P      : “Kamu caranya gimana?” 
P 7 :” Aku tak cari ininya dindingnya, ini kan alasnya, alasnya   
     kan 8, ini terus 8 kali ini tingginya ini “ 
P      :” 8 tinggi kali berapa? ” 
P7  :”  Itu tingginya ketemunya 3“ 
P      :”  he em, berapa ini? 2,5 ya?” 
P7  : “O iyo” 
P      :” Kenapa kamu ganti? Katanya tadi alasnya 8” 
P7  :” Ho o yo ” 
P     :” Dari mana tadi hayo “ 
P7 :”  O iyo” 
P      :” Dari mana? ” 
P7  :”  Tadi itu nurun sama temen“ 
P      :”  Temennya yang membuat salah ya” 
P7  : “Ho o” 
P      :” He em, salah ya ini. Yang luas persegi panjangnya dah   
      bener” 
P7  :” Yang ini kan 8 x 6 ” 
 P  :” Karna luas segitiga salah, biayanya juga salah ya, ok gitu  
   aja“ 
Dari hasil wawancara diketahui bahwa P7 kurang teliti dalam 
menyelesaikan soal tersebut, disamping itu P7 juga masih kesulitan dalam 
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menggunakan rumus luas untuk segitiga siku-siku. P7 menggunakan 
algoritma yang tidak sempurna. 
5. Jawaban acak (K5) 
Salah satu siswa yang melakukan kesalahan K5 adalah P7 
Kesalahan yang dilakukan oleh P7 dengan tipe kesalahan ini terjadi 
pada no. 3d. 
 
Gb. 4.9 Kesalahan Jawaban P7 
Pada soal diketahui sebuah segitiga DEF yang mempunyai 
sudut luar pada sisi FG dan sisi FE sebesar 75° dan besar sudut E = 
35°. Ditanyakan besar sudut EDF?  
Pada jawaban siswa diatas, P7 langsung menjawab 75° tanpa 
menuliskan dari mana dia mendapatkan jawaban itu. 
Menurut peneliti, P7 terlalu yakin jawabannya benar tanpa 
harus menuliskan cara pengerjaannya, hanya diawang saja. 
Hasil wawancara : 
P     :”Yang d dibaca “ 
P7  : ( Membaca dan menjawab) 
P      :” Dari mana itu? “ 
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P7  :” Aku 75 ” 
P     :” Kamu kok gak menuliskan cara penjabarannya to? “ 
P7  :” O iya, ho o, ho o ” 
P     :” He em, 75 dari mana dek? “ 
P7  :” EDF kan ini, itu kan 75, ini kan 130. 130-75=175 lha ini  
      saya tambah ini to terus dikurangi 180 ” 
P     :” 180 kurangi ini tambah ini berapa? “ 
P7  :” Anu, 40 ”  
P     :” Berapa? “ 
P7  :” 40 kan ” 
P     :” He em, jawabanmu? “ 
P7  :” O iya ”  
P     :” Tu gak ada cara mengerjakannya juga ya kamu ya “ 
P7  :” Iya mbak ” 
Dari hasil wawancara, P7 kurang teliti dalam mengerjakan soal 
karena tidak menyertakan proses penjabaran jawabannya sehingga 
termasuk jawaban acak. 
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6. Penyelesian yang Tidak Diperiksa Kembali (K6) 
Salah satu siswa yang melakukan kesalahan K6 adalah P28. 
Kesalahan yang dilakukan oleh P28 dengan tipe kesalahan ini terjadi 
pada no. 4. 
 
Gb. 4.10 Kesalahan Jawaban P28 
Pada soal diketahui luas daerah segitiga PQR adalah 150 cm² 
dengan tinggi 12 cm. Panjang kedua kakinya 20 cm dan 15 cm. 
Hitunglah panjang alas segitiga PQR tersebut! Berapakah keliling 
segitiga PQR? 
Pada jawaban siswa diatas, P28 sudah benar dalam memilih 
langkah penyelesaian dengan menggunakan rumus luas untuk mencari 
panjang alas segitiga terlebih dahulu, namun P28 salah menggunakan 
rumus dengan mengalikan tinggi dengan panjang sisi-sisi kedua 
segitiga dan sudah benar dalam menggunakan rumus keliling tetapi 
tidak menggunakan panjang alas dan hasilnya salah sehingga hasil 
yang didapat juga salah. 
Menurut peneliti, P28 kurang teliti dan kurang paham dalam 
menyelesaikan soal. 
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Hasil wawancara : 
P     :”Sekarang yang nomer 4, 4 yang tadi dah selesai belum  
      tadi? “ 
P28 : “Udah” 
P     :” Udah, baca dulu nomer 4 coba “ 
P28 : ( Membaca soal) 
P     :” Oke, yang ditanyain apa? “ 
P28 :” Alas ” 
P     :” Alas, jadi jawabanmu mana? “ 
P28 :” Ini ” 
P     :” Oke, itu dari mana? “ 






 kali 12 kali 20 kali 15” 






 kali 12 kali 20 kali 
     15 dari mana? “ 




P      :” Oh gitu terus luasnya gak kamu gunakan? Yang     
    diketahui kan luasnya gak kamu gunakan ya?“ 
P28 : “Hehe…” 
P     :” Jadi kamu kiranya  
 
 
 nya dari alasnya gitu, o iya iya.   
    Terus kelilingnya? Ini berapa, ini tadi hasilnya      
    panjangnya apa? Panjang tadi hasilnya berapa? Panjang    
    alas. Terus kelilingnya.“ 
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P28 : “47” 
P     :” Dari mana? “ 
P28 :” Itu aku tambahin semua ” 
P     :” Apanya yang ditambahin? “ 
P28 :” Ininya apa ” 
P     :” Apa? “ 
P28 :” Ini sama kakinya, panjang kakinya” 
P     :” Em, padahal rumus keliling apa? kan tinggal pake rumus  
     keliling ya gak? Gak to“ 
P28 :” O iya aku lupa” 
P     :” O lupa yo, yawes lupa. Keliling itu jumlah ketiga sisinya  
     ya. Ketiga sisinya, jadi tinggi gak masuk. Oke “ 
Dari hasil wawancara, P28 belum paham mencari keliling 
segitiga. P28 tidak memeriksa pekerjaannya kembali 
7. Kesalahan menginterpretasikan bahasa (K7) 
 Salah satu siswa yang melakukan kesalahan K7 adalah P7. 
Kesalahan yang dilakukan oleh P7 dengan tipe kesalahan ini terjadi 
pada no. 3a. 
 
Gb. 4.11 Kesalahan Jawaban P7 
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 Pada soal diketahui sebuah segitiga DEF yang mempunyai sudut 
luar pada sisi FG dan sisi FE sebesar 75° dan besar sudut E = 35°. 
Ditanyakan mana sudut luar segitiga DEF?  
 Pada jawaban siswa diatas, P7 kurang tepat menuliskan 
jawabannya seharusnya sudut EFG tetapi dijawab sudut FG tanpa 
menggunakan kata “sudut” ataupun symbol matematika dari sudut.  
 Menurut peneliti, P8 masih kurang paham dalam menuliskan 
lambang sudut dalam matematika. 
Hasil wawancara : 
P     :”Osa yang salah kemaren nomer 3, nomer 2 udah bener ya, oke    
   nomer 3 coba “ 
P8  : “3 ini yang a apa…? Yang a ( Membaca soal) 
P     :” He em, coba jawabanmu kemaren apa? “ 
P8  :” a ini ” 
P     :” Apa tu FG tu apa menyatakan sudut, panjang ato apa? “ 
P8  :” O gitu ” 
P     :” He em “ 
P8  :” O salahnya gitu mbak ” 
P     :” He em “ 
P8  :” Ok ok ”  
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
70 
 
P     :” Lagian kalo maksudmu memang sudut ini pa ini? FG ini. Ini   
    kan?“ 
P8  :” Iya ” 
P     :” Itu F donk bukan FG, hasilnya M sudah EFG atau sudut GFE   
    baru bener ya, oke“ 
P8  :” O gitu ” 
 Dari hasil wawancara, P7 belum bisa menuliskan simbol sudut 
dengan benar. P7 salah menginterpretasikan bahasa. 
8. Kesalahan menggunakan logika untuk menarik kesimpualan (K8) 
Salah satu siswa yang melakukan kesalahan K8 adalah P8. 
Kesalahan yang dilakukan oleh P8 dengan tipe kesalahan ini terjadi 
pada no. 2d. 
 
Gb. 4.12 Kesalahan Jawaban P8 
Pada soal diketahui sebuah segitiga FGH dengan panjang sisi 
FG 5 cm, panjang sisi FH 8 cm, besar sudut F 40° dan sudut G 100°. 
Ditanyakan panjang sisi GH? 
Pada jawaban siswa diatas, P8 sudah benar dalam memilih 
langkah-langkah penyelesaian serta dalam menentukan besar sudut H 
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tetapi P8 salah dalam langkah selanjutnya untuk mencari panjang sisi 
GH yaitu 5 cm karena segitiga FGH merupakan segitiga samakaki. 
Menurut peneliti, P8 kurang paham langkah untuk mencari 
panjang sisi suatu segitiga. 
Hasil wawancara : 
P     :”Oke yang ke empat gambarnya mana? Ini yang tak tanyain GH 
ya. He em. Kamu jawabnya? “ 
P8  : “140” 
P     :” He em, ini lagi ni panjang sisinya sama dengan 140 derajat. 
Panjang sisi lho dek. Panjang sisi, oke.“ 
P8  :” Hehe.. iya iya ” 
P     :” Dari mana juga 140? Ni dah bener ya kamu sudutnya 40 ni tu 
sudut H nya 40 kan tinggal nyari GH gampang. Ini sama dengan 
ini berarti segitiga apa? Kalo kedua sudutnya sama?“ 
P8  :” Ee, apa samakaki ” 
P     :” He e samakaki, samakaki kan kakinya sama, ini 5 ini berarti 
berapa? “ 
P8  :” 5, hehe… ” 
P     :” Gampang kok, kok malah 140 derajat, pake derajat lagi, o 
gak  liat cm ya “ 
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P8  :” Iya ”  
Dari hasil wawancara, P8 sudah bisa menemukan besar sudut 
segitiga tetapi untuk langkah berikutnya mencari panjang sisi masih 
sedikit bingung. Kesalahan yang dibuat adalah menggunakan logika 
untuk menarik kesimpulan. 
Dari keseluruhan hasil wawancara, dapat disimpulkan beberapa 
faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesalahan belajar dalam 
materi segitiga. Terjadinya kesalahan K1A karena siswa merasa 
terkecohkan dengan soal yang ada, siswa masih ada yang belum 
memahami konsep sudut luar segitiga, siswa lupa dengan rumus untuk 
mencari sudut luar segitiga. Terjadinya kesalahan K1B karena siswa 
belum paham mengenai penulisan simbol sudut dan rumus mencari 
besar sudut. Terjadinya kesalahan K1C karena siswa belum paham 
soal dan informasi yang diberikan dalam soal dan belum paham 
mencari besar sudut. Terjadinya kesalahan K1D karena siswa kurang 
teliti menuliskan variabel. Terjadinya kesalahan K2A karena siswa 
belum paham tentang sudut luar segitiga dan sudut berpelurus. 
Terjadinya kesalahan K2B karena siswa belum memahami cara 
mencari sudut. Terjadinya kesalahan K3 karena siswa mencontoh 
pekerjaan teman karena merasa bingung. Terjadinya kesalahan K4 
karena siswa kurang teliti dalam menghitung hasil pekerjaannya dan 
siswa kesulitan dalam menggunakan rumus luas segitiga. Terjadinya 
kesalahan K5 karena siswa tidak teliti mengerjakan soal. Terjadinya 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
73 
 
kesalahan K6 karena siswa belum bisa mencari keliling segitiga. 
Terjadinya kesalahan K7 karena siswa mengalami kesalahan 
menuliskan simbol. Terjadinya kesalahan K8 karena siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menentukan langkah-langkah mencari 
panjang sisi segitiga. 







  Berdasarkan analisis hasil penelitian dan wawancara dengan 7 
siswa maka faktor yang mempengaruhi terjadinya kesalahan pada siswa 
adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan analisis jenis-jenis kesalahan yang dibuat oleh siswa kelas 
VIIC SMP Pangudi Luhur Sedayu pada tahun ajaran 2013/2014 dalam 
mengerjakan soal-soal pokok bahasan segitiga, ditemukan 8 jenis 
kesalahan, yaitu kesalahan data, kesalahan definisi atau teorema, 
kesalahan menghitung atau operasi, penggunaan algoritma yang tidak 
sempurna, jawaban acak, penyelesaian yang tidak diperiksa kembali, 
kesalahan menginterpretasikan bahasa, dan kesalahan menggunakan 
logika untuk menarik kesimpulan. Tipe-tipe kesalahan pada jenis 
kesalahan data adalah kesalahan menambah data yang tidak ada 
hubungannya dengan soal dengan prosentase 30,76%, kesalahan 
mengartikan informasi tidak sesuai dengan teks sebenarnya dengan 
prosentase  42,30%, kesalahan mengganti syarat yang ditentukan dengan 
informasi lain yang tidak sesuai dengan prosentase  7,69% dan kesalahan 
menggunakan nilai suatu variabel dengan variabel lain dengan prosentase 
3,84%. Tipe-tipe pada kesalahan definisi atau teorema adalah kesalahan 





definisi segitiga / Pythagoras dengan prosentase 61,53%, dan kesalahan  
menggunakan rumus dengan prosentase 42,30%. Prosentase untuk 
kesalahan menghitung / operasi dengan prosentase 53,84%. Prosentase 
untuk kesalahan menggunakan algoritma yang kurang sempurna dengan 
prosentase 46,15%. Prosentase untuk kesalahan jawaban acak dengan 
prosentase  30,76%. Prosentase untuk kesalahan karena penyelesaian 
yang tidak diperiksa kembali sebesar 69,23%. Prosentase untuk 
kesalahan menginterpretasikan bahasa sebanyak  69,23% dan prosentase 
untuk kesalahan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan  
76,92%. 
2. Berdasarkan hasil jawaban siswa dan analisis wawancara siswa, 
ditemukan faktor-faktor penyebab kesalahan tersebut, antara lain : 
a. Siswa kurang memahami cara mencari besar sudut suatu segitiga. 
b. Siswa kurang memahami cara penulisan simbol untuk satuan 
panjang dan satuan sudut dalam bahasa matematika. 
c. Siswa kurang memahami konsep sudut siku-siku, rumus Phytagoras 
dan definisi kesamaan sudut. 
d. Siswa kurang teliti dalam menuliskan nilai suatu variabel. 
e. Siswa kurang memahami definisi jenis-jenis segitiga berdasarkan 
besar sudut dan panjang sisinya. 
f. Siswa kurang teliti dalam menggunakan operasi dalam langkah 
penyelesaian dan perhitungan. 
g. Siswa kurang memahami konsep luas dan keliling segitiga. 









1. Bagi mahasiswa calon pendidik, penelitian analisis kesalahan belajar ini 
dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan 
penelitian dengan menggunakan jenis penelitian yang serupa. 
2. Bagi tenaga pendidik matematika, dengan adanya penelitian mengenai 
analisis kesalahan belajar diharapkan kedepannya dapat digunakan 
sebagai referensi untuk mengetahui kesalahan siswa sehingga dapat 
dilakukan perbaikan misalnya berupa remediasi untuk meningkatkan 
pemahaman siswa. 
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  Satuan Pendidikan  : SMP Pangudi Luhur Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Matematika 
  Kelas / Semester  : VII / II 
  Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 Standar Kompetensi : Memahami konsep segitiga serta   
      menentukan ukurannya. 
 Kompetensi Dasar  : - Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga  
        berdasarkan sisi dan sudutnya. 
- Menghitung keliling dan luas bangun 
segitiga serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 
 Indikator   : - Menjelaskan jenis-jenis segitiga   
        berdasarkan panjang sisi dan besar  
        sudutnya. 
- Menurunkan rumus keliling dan luas 
bangun segitiga. 
- Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan menghitung keliling dan luas 
bangun segitiga. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
- Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi-sisinya 
dan besar sudutnya. 
- Siswa dapat menurunkan rumus keliling dan luas bangun segitiga. 
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- Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
menghitung keliling dan luas bangun segitiga. 
 
B. Materi Pembelajaran 
- Mengidentifikasi jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi dan 
besar sudutnya. 
- Menemukan rumus luas dan keliling segitiga. 
- Menggunakan rumus keliling dan luas bangun segitiga untuk 
menyelesaikan masalah. 
 
C. Metode Pembelajaran 
Diskusi, latihan. 
 
D. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
A. Kegiatan Awal 10’ 
1. Pembelajaran diawali dengan doa dan 
ucapan selamat pagi. 
1’ 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 1’ 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yaitu : 
- Menjelaskan macam-macam segitiga 
berdasarkan panjang sisi dan besar 
sudut. 
- Menemukan rumus luas dan keliling 
segitiga. 
- Menggunakan rumus keliling dan luas 
bangun segitiga untuk menyelesaikan 
masalah. 
2’ 
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4. Guru melakukan apersepsi mencoba 
mengingatkan siswa pada materi jenis-jenis 
segitiga dan luas dan keliling segitiga yang 
sebelumnya sudah diberikan oleh guru 
mapel matematika. 
5’ 
5. Guru memotivasi siswa dengan 
memberitahukan manfaat belajar 
memahami konsep segitiga kepada siswa 
yaitu kita dapat mengetahui jenis-jenis 
segitiga di kehidupan sehari-hari dan 
manfaat belajar memahami keliling dan luas 
segitiga dalam memecahkan masalah di 
kehidupan sehari-hari. 
1’ 
B. Kegiatan Inti 60’ 
1. Guru membagikan soal latihan dan 
mempersilahkan siswa untuk mengerjakan 
tugas mandiri. 
20’ 
2. Guru menunjuk secara acak beberapa siswa 
untuk membahas bersama latihan soal dan 
memberi kesempatan pada siswa untuk 
bertanya. 
40’ 
C. Kegiatan Akhir 10’ 
1. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan hal yang kurang 
dipahami. 
4’ 
2. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. 
5’ 









1. Tes tertulis berbentuk uraian. 
2. Pertanyaan lisan. 
 
F. Sumber Belajar 
Wintarti, Atik. 2008. Matematika Sekolah Menengah Pertama Kelas VII. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
 
Yogyakarta, 18 Mei 2014 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran Matematika   Mahasiswa 
 
 
Raymundus Aris Pambudi, S.Pd   Eufemia Suryani 
 NIY. G11558 
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  Satuan Pendidikan  : SMP Pangudi Luhur Sedayu 
  Mata Pelajaran  : Matematika 
  Kelas / Semester  : VII / II 
  Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 Standar Kompetensi : Memahami konsep segitiga serta   
      menentukan ukurannya. 
 Kompetensi Dasar  : - Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga  
         berdasarkan sisi dan sudutnya. 
- Menghitung keliling dan luas bangun 
segitiga serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 
 Indikator   : - Menjelaskan jenis-jenis segitiga   
         berdasarkan panjang sisi dan besar  
         sudutnya. 
- Menurunkan rumus keliling dan luas 
bangun segitiga. 
- Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan menghitung keliling dan luas 
bangun segitiga. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
- Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi-sisinya 
dan besar sudutnya. 
- Siswa dapat menurunkan rumus keliling dan luas bangun segitiga. 
- Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
menghitung keliling dan luas bangun segitiga. 
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B. Materi Pembelajaran 
- Mengidentifikasi jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi dan 
besar sudutnya. 
- Menemukan rumus luas dan keliling segitiga. 
- Menggunakan rumus keliling dan luas bangun segitiga untuk 
menyelesaikan masalah. 
 
C. Metode Pembelajaran 
Diskusi, latihan. 
 
D. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
A. Kegiatan Awal 3’ 
1. Pembelajaran diawali dengan doa dan 
ucapan selamat pagi dan mengecek 
kehadiran siswa 
1’ 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yaitu mengadakan tes soal materi segitiga. 
1’ 
3. Guru memotivasi siswa agar siswa 
memberikan hasil tes yang terbaik. 
1’ 
B. Kegiatan Inti 75’ 
1. Guru membagikan soal dan lembar jawaban 
pada siswa dan memberikan penjelasan 
kepada siswa tentang cara mengerjakan tes. 
3’ 
2. Guru mempersilakan siswa mengerjakan 
soal tes. 
70’ 
3. Guru mengumpulkan jawaban yang sudah 
dikerjakan oleh siswa. 
 
2’ 
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C. Kegiatan Akhir 2’ 
1. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan hal yang kurang 
dipahami. 
1’ 





1. Tes tertulis berbentuk uraian. 
 
F. Sumber Belajar 
Wintarti, Atik. 2008. Matematika Sekolah Menengah Pertama Kelas VII. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
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Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran Matematika      Mahasiswa 
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Lampiran 2. Sumber Belajar 
 
 










































Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar! 
 
1. Perhatikan gambar segitiga FGH. 
a. Hitung ukuran masing-
masing sudut yang 
dinyatakan dengan x, y, z! 
b. Dengan melihat ukuran 
sudut-sudutnya, segitiga 
apakah FGH, GHJ, dan FGJ 
itu? 
2. Carilah nilai a, b, dan c pada tiap-tiap segitiga berikut! 
 
3. Hitung ukuran masing masing sudut dalam segitiga ABC! 
Berapakah jumlah ukuran sudut A dan ukuran sudut C? 
 
 




4. Diketahui segitiga KLM seperti 
pada gambar berikut.  
Hitung luas daerah segitiga 
KLM! 
5. Pak Budi mempunyai kebun berbentuk seperti pada gambar di samping. Pak 
Budi ingin memberi pagar yang mengelilingi kebunnya. 
a. Bagaimanakah caramu menghitung keliling kebun Pak Budi? 
b. Berapakah panjang pagar yang diperlukan Pak Budi? 
c. Apakah kaitan keliling kebun dengan biaya yang harus dikeluarkan Pak 
Budi?  
d. Jika biaya pemasangan pagar Rp25.000,00 per meter, berapakah biaya 
yang harus dikeluarkan oleh Pak Budi untuk memasang pagar tersebut? 
          




Kunci  Jawaban dan Skor Nilai 
 
1. a. Sudut x  = 180° − 65° − 39° 
  = 76° 
Sudut y  = 180° − 76° 
  = 104° 
Sudut z  = 180° − 104° − 21° 
  = 55°  (7) 
    
b. Segitiga FGH adalah segitiga   
sembarang lancip.  (1) 
 c. Segitiga GHJ adalah segitiga 
 sembarang tumpul.  (1) 









(i) 180° − 35° = 145° 





   = 90°   (4) 
 
 





    = 30°  (3) 





    = 36°   (3)
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
99 
 
3. Ukuran masing masing sudut 
dalam segitiga ABC : 
90° = (4x+7)° + (8x-1)° 
90° = (12x+6)° 
(90-6)° = 12x 










Jumlah ukuran sudut A dan 
ukuran sudut C :  
Sudut A = (4x+7)° 
= 4.7+7 
= 35° 
Sudut C = (8x-1)° 
= 8.7-1 
= 55°    (5) 
4.   Luas daerah segitiga KLM = 
 
 




× 14 × 12 




a. Bagaimanakah caramu menghitung keliling kebun Pak Budi = 2.14 
+2.8 
= 44 m² 
Keliling segitiga = 8+6+10  
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= 24 m²  
K = 44 m + 24 m – 16 m 
= 52 m    
Atau 
K trapesium = 14 + 8 + 20 + 10 = 52 m   (3) 
b. Berapakah panjang pagar yang diperlukan Pak Budi = 52 m (2) 
c. Apakah kaitan keliling kebun dengan biaya yang harus dikeluarkan 
Pak Budi : 
Biaya = keliling x harga per meter pagar    (2) 
d. Jika biaya pemasangan pagar Rp. 25.000,00 per meter, berapakah 
biaya yang harus dikeluarkan oleh Pak Budi untuk memasang 
pagar tersebut : 
Biaya = 52 x Rp. 25.000 
= Rp. 1.300.000       (3) 
 




Soal Uji Coba dan Tes 
        
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar! 
 
1. Diketahui segitiga PQR seperti 
pada gambar berikut. 
a. Segitiga apakah PQR itu? 
b. Bagaimana caramu 
menentukan ukuran sudut P? 
c. Bagaimana caramu 
menentukan ukuran sudut Q? 
d. Apakah ukuran sudut P = 
ukuran sudut Q? 
 
 
2. Perhatikan segitiga-segitiga pada gambar di bawah ini! 
Tentukan ukuran sudut dan panjang sisi yang belum diketahui! 
    
 
 
3. Perhatikan gambar berikut. 
a. Manakah yang merupakan 
sudut luar segitiga DEF! 
b. Berapakah ukuran sudut luar 
segitiga DEF? 
c. Hitunglah ukuran sudut DFE! 











4. Diketahui luas daerah segitiga PQR adalah 150 cm² dengan tinggi 12 cm. 
Panjang kedua kakinya 20 cm dan 15 cm. Hitunglah panjang alas segitiga 
PQR tersebut! Berapakah keliling segitiga PQR? 
 
5. Seorang tukang kayu akan 
membuat dinding kayu untuk 
bagian belakang sebuah gudang 
seperti terlihat pada gambar di 
samping. Jika harga kayu 
Rp5.000,00/m2, berapakah biaya 
yang harus dikeluarkan untuk 













 Kunci  Jawaban dan Skor Nilai 
 
1. a. Segitiga Samakaki        (2) 





  = 50°         (3) 





  = 50°         (3) 




(1) Sudut M = 180° − 45° − 75°  
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(2) Sudut P = 180° − 135°  
    = 45°    
 Sudut S = 180° − 45° − 60° 
    = 75°        (3) 
(3) Sudut V = 180° − 90° − 30° 
     = 60°        (2) 
(4)  Sudut H = 180° − 100° − 40° 
    = 40° (segitiga samakaki)  
 Panjang GH = panjang GF = 5 cm      (3)
  
3. a. Sudut luar segitiga DEF adalah sudut EFG.     (2) 
b. Ukuran sudut luar segitiga DEF = 75°     (2) 
c. Sudut F  = 180° − 75°        (3) 
  = 105° 
d. Sudut D = 180° − 35° − 105°  
  = 40° atau  
 sudut D = 75° - 35° = 40°      (3) 
 
4. Luas segitiga PQR = 150 cm²  
tinggi = 12 cm  














  = 25           
K = 20 + 15 + 25 = 60 cm      (10) 
P 
16 cm 9 cm 
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Lampiran 7. Tabel Perhitungan Untuk Menentukan Validitas Soal 
Tabel 1.1 Soal 1 
No X X² Y Y² XY 
1 10 100 45 2025 450 
2 7 49 12 144 84 
3 8 64 27 729 216 
4 10 100 41 1681 410 
5 10 100 48 2304 480 
6 10 100 45 2025 450 
7 10 100 34 1156 340 
8 10 100 40 1600 400 
9 10 100 23 529 230 
10 10 100 22 484 220 
11 10 100 24 576 240 
12 10 100 34 1156 340 
13 10 100 25 625 250 
14 10 100 24 576 240 
15 10 100 50 2500 500 
16 10 100 25 625 250 
17 0 0 7 49 0 
18 8 64 15 225 120 
19 10 100 25 625 250 
20 10 100 34 1156 340 
21 0 0 14 196 0 
22 8 64 23 529 184 
23 8 64 22 484 176 
24 0 0 9 81 0 
25 10 100 30 900 300 
26 10 100 50 2500 500 








 = 0,65 
Pada taraf 5% dengan n = 26, diperoleh rtabel= 0,388.  
rxy> rtabel, sehingga no.1 valid 
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Tabel 1.2 Soal 2 
No X X² Y Y² XY 
1 7 49 45 2025 315 
2 2 4 12 144 24 
3 7 49 27 729 189 
4 7 49 41 1681 287 
5 10 100 48 2304 480 
6 7 49 45 2025 315 
7 8 64 34 1156 272 
8 7 49 40 1600 280 
9 7 49 23 529 161 
10 5 25 22 484 110 
11 7 49 24 576 168 
12 5 25 34 1156 170 
13 6 36 25 625 150 
14 5 25 24 576 120 
15 10 100 50 2500 500 
16 7 49 25 625 175 
17 0 0 7 49 0 
18 5 25 15 225 75 
19 5 25 25 625 125 
20 5 25 34 1156 170 
21 5 25 14 196 70 
22 5 25 23 529 115 
23 8 64 22 484 176 
24 2 4 9 81 18 
25 5 25 30 900 150 
26 10 100 50 2500 500 







 {  .       (   ) }{  .        (   ) }
 = 0,80 
Pada taraf 5% dengan n = 26, diperoleh rtabel= 0,388. 
 rxy> rtabel, sehingga no.2 valid 
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Tabel 1.3 soal 3 
No X X² Y Y² XY 
1 8 64 45 2025 360 
2 0 0 12 144 0 
3 6 36 27 729 162 
4 8 64 41 1681 328 
5 8 64 48 2304 384 
6 8 64 45 2025 360 
7 6 36 34 1156 204 
8 3 9 40 1600 120 
9 6 36 23 529 138 
10 3 9 22 484 66 
11 1 1 24 576 24 
12 3 9 34 1156 102 
13 6 36 25 625 150 
14 1 1 24 576 24 
15 10 100 50 2500 500 
16 3 9 25 625 75 
17 0 0 7 49 0 
18 2 4 15 225 30 
19 2 4 25 625 50 
20 3 9 34 1156 102 
21 2 4 14 196 28 
22 3 9 23 529 69 
23 0 0 22 484 0 
24 3 9 9 81 27 
25 10 100 30 900 300 
26 10 100 50 2500 500 







 {  .      (   ) }{  .        (   ) }
=  0,77 
Pada taraf 5% dengan n = 26, diperoleh rtabel= 0,388.  
 rxy> rtabel, sehingga no.3 valid 
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Tabel 1.4 soal 4 
No X X² Y Y² XY 
1 10 100 45 2025 450 
2 2 4 12 144 24 
3 0 0 27 729 0 
4 10 100 41 1681 410 
5 10 100 48 2304 480 
6 10 100 45 2025 450 
7 5 25 34 1156 170 
8 10 100 40 1600 400 
9 0 0 23 529 0 
10 2 4 22 484 44 
11 5 25 24 576 120 
12 10 100 34 1156 340 
13 2 4 25 625 50 
14 3 9 24 576 72 
15 10 100 50 2500 500 
16 3 9 25 625 75 
17 5 25 7 49 35 
18 0 0 15 225 0 
19 5 25 25 625 125 
20 10 100 34 1156 340 
21 2 4 14 196 28 
22 5 25 23 529 115 
23 0 0 22 484 0 
24 0 0 9 81 0 
25 0 0 30 900 0 
26 10 100 50 2500 500 







 {  .       (   ) }{  .        (   ) }  
=  0, 78 
Pada taraf 5% dengan n = 26, diperoleh rtabel= 0,388.  
rxy> rtabel, sehingga no.4 valid 
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Tabel 1.5 soal 5 
No X X² Y Y² XY 
1 10 100 45 2025 450 
2 1 1 12 144 12 
3 6 36 27 729 162 
4 6 36 41 1681 246 
5 10 100 48 2304 480 
6 10 100 45 2025 450 
7 5 25 34 1156 170 
8 10 100 40 1600 400 
9 0 0 23 529 0 
10 2 4 22 484 44 
11 1 1 24 576 24 
12 6 36 34 1156 204 
13 1 1 25 625 25 
14 5 25 24 576 120 
15 10 100 50 2500 500 
16 2 4 25 625 50 
17 2 4 7 49 14 
18 0 0 15 225 0 
19 3 9 25 625 75 
20 6 36 34 1156 204 
21 5 25 14 196 70 
22 2 4 23 529 46 
23 6 36 22 484 132 
24 0 0 9 81 0 
25 0 0 30 900 0 
26 10 100 50 2500 500 







 {  .      (   ) }{  .        (   ) } 
=  0,82 
Pada taraf 5% dengan n = 26, diperoleh rtabel= 0,388.  
rxy<rtabel, sehingga no.5 valid 
 




Tabel Realibilitas Dan Perhitungan Realibilitas Uji Coba 







1 2 3 4 5 
1 10 7 8 10 10 45 2025 
2 7 2 0 2 1 12 144 
3 8 7 6 0 6 27 729 
4 10 7 8 10 6 41 1681 
5 10 10 8 10 10 48 2304 
6 10 7 8 10 10 45 2025 
7 10 8 6 5 5 34 1156 
8 10 7 3 10 10 40 1600 
9 10 7 6 0 0 23 529 
10 10 5 3 2 2 22 484 
11 10 7 1 5 1 24 576 
12 10 5 3 10 6 34 1156 
13 10 6 6 2 1 25 625 
14 10 5 1 3 5 24 576 
15 10 10 10 10 10 50 2500 
16 10 7 3 3 2 25 625 
















1 2 3 4 5 
18 8 5 2 0 0 15 225 
19 10 5 2 5 3 25 625 
20 10 5 3 10 6 34 1156 
21 0 5 2 2 5 14 196 
22 8 5 3 5 2 23 529 
23 8 8 0 0 6 22 484 
24 0 2 3 0 0 9 81 
25 10 5 10 0 0 30 900 
26 10 10 10 10 10 50 2500 
Jumlah 219 157 115 129 119 748 25480 
Rumus 
Kuadrat 
2105 1089 777 1059 883   
Rumus Varian 


















 = 10,01 












 = 5,42 
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 = 10,32 












 = 16,11 












 = 13,01 
Jumlah varian seluruh soal : 
  1
2  +   2
2 +   3
2 +   4
2 +   5
2 =  10,01 + 5,42 + 10,32 + 16,11 + 13,01 =  54,87 












 = 152,3314 













 ) = 0,799 
Nilai rtabel = 0,388 dengan taraf 5% 
Karena r11> rtabel maka reliabel dengan tingkat koefisien reliabilitas tinggi. 
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Lampiran 9. Lembar Jawaban Siswa Uji Coba Soal 
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Lampiran 10. Lembar Jawaban Siswa 
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Lampiran 11. Transkrip Wawancara Siswa 
 
P7 
 P  :”Osa yang salah kemaren nomer 3, nomer 2 udah bener ya, oke nomer 3   
    coba“ 
 P7  : “3 ini yang a apa…? Yang a ( Membaca soal) 
 P     :” He em, coba jawabanmu kemaren apa? “ 
P7 :” a ini ” 
P     :” Apa tu FG tu apa menyatakan sudut, panjang ato apa?“ 
P7 :” O gitu ” 
P     :” He em “ 
P7 :” O salahnya gitu mbak ” 
P     :” He em “ 
P7 :” Ok ok ”  
 P  :” Lagian kalo maksudmu memang sudut ini pa ini? FG ini. Ini kan?“ 
P7    :” Iya ” 
 P  :” Itu F donk bukan FG, hasilnya M sudah EFG atau sudut GFE baru   
    bener ya, oke“ 
P7 :” O gitu ” 
P     :”Yang d dibaca “ 
P7 : ( Membaca dan menjawab) 
P     :” Dari mana itu? “ 
P7 :” Aku 75 ” 
P     :” Kamu kok gak menuliskan cara penjabarannya to? “ 
P7 :” O iya, ho o, ho o ” 
P     :” He em, 75 dari mana dek? “ 
 P7 :” EDF kan ini, itu kan 75, ini kan 130. 130-75=175 lha ini saya tambah   
     ini to terus dikurangi 180 ” 
P     :” 180 kurangi ini tambah ini berapa? “ 
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P7 :” Anu, 40 ”  
P     :” Berapa? “ 
P7 :” 40 kan ” 
P     :” He em, jawabanmu? “ 
P7 :” O iya ”  
P     :” Tu gak ada cara mengerjakannya juga ya kamu ya “ 
P7 :” Iya mbak ” 
P     :” Yang nomer 5 ” 
P 7 : “Ini lho.” 
P     :” Dari mana? Eh baca dulu.” 
P 7 :(membaca soal) 
P      : “Kamu caranya gimana?” 
 P 7 :” Aku tak cari ininya dindingnya, ini kan alasnya, alasnya kan 8, ini terus   
    8 kali ini tingginya ini “ 
P      :” 8 tinggi kali berapa? ” 
P7  :”  Itu tingginya ketemunya 3“ 
P :”  he em, berapa ini? 2,5 ya?” 
P7  : “O iyo” 
P      :” Kenapa kamu ganti? Katanya tadi alasnya 8” 
P7  :” Ho o yo ” 
P     :” Dari mana tadi hayo “ 
P7 :”  O iyo” 
P      :” Dari mana? ” 
P7  :”  Tadi itu nurun sama temen“ 
P      :”  Temennya yang membuat salah ya” 
P7  : “Ho o” 
 P  :” He em, salah ya ini. Yang luas persegi panjangnya dah bener” 
P7  :” Yang ini kan 8 x 6 ” 
 P  :” Karna luas segitiga salah, biayanya juga salah ya, ok gitu aja“ 




P  : “Coba baca soalnya nomer 2 a ya coba.” 
P8  : “Yang ini mbak?” 
P  : “He em.” 
P8  : (Membaca soal). 
P  : “He em yang ini ya yang salah kamu nomer 2 yang b.” 
P8  : “Ini masih bingung e mbak.” 
P  : “Bingungnya kenapa?” 
P8  : “Bingung.” 
P  : “Yang ditanya kan P dan S tapi kan untuk mencari yang S perlu 
 diketahui yang P, karna ini dah diketahui, ini sudut luar atau sudut 
 dalam?” 
P8  : “Sudut luar.” 
P  : “He e jadi ini mencari sudut dalam. Yang ini kamu dari mana jawabnya?    
    Ini to jawabanmu? Iya bukan?” 
P8  : “Iya.” 
P  : “Kok panjang gini? Ini yang saya tanya kan sudut.” 
P8  : “hehe..” 
P  : “Panjang sisi gak ada derajatnya lho ya dek, panjang sisi tu cm ya. Dari 
 satuan aja udah salah, ini dari mana?” 
P8  : “Aku bagi 2 sisinya itu.” 
P  : “Ini?” 
P8  : “He e bagi 2.” 
P  : “Kok bisa?” 
P8  : “Hehe.” 
P  : “Gimana?” 
P8  : “Gak tau mbak.” 
P  : “Gak tau bingung kemaren?” 
P8  : “Iya.” 
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P  : “Ok yang ke 4 gambarnya mana? Ini yang tak tanyain GH ya.” 
P8  : “He em.” 
P  : “Kamu menjawabnya…” 
P8  : “140.” 
P  : “He e ini lagi ni panjang sisi = 140°. Panjang sisi lho dek, panjang sisi 
 ok.” 
P8  : “Hehe iya iya.” 
P  : “Dari mana juga lho ni dah bener ya kamu sudutnya 40 ni tuh sudut H 
 nya 40 kan tinggal nyari GH gampang. Ini samadengan ini berarti segitiga 
 sama… apa kalo kedua sudutnya sama?” 
P8  : “Eee.. apa samakaki.” 
P  : “He e samakaki, samakaki kan kakinya sama ini 5, ini berarti berapa?” 
P8  : “5 hehe.” 
P  : “Gampang kok, kok malah 140° pake derajat lagi, oo.. gak liat cm ya?” 
P8  : “Iya.” 
P  : “Terus yang salah lagi yang c, cob abaca yang c.” 
P8  : (Membaca soal) 
P  : “Dari mana ini?” 
P8  : “Hehe.. DEF, berarti yang F to mbak?” 
P  : “He em, tapi yang sudut dalam gimana? 
P8  : “180-75.” 
P  : “Iya donk, kan ini sudut pelurus dek.” 
P8  : “Ooo.. aku dong nya ini 140 mbak nyari ininya.” 
P  : “Emm pokoknya sudut dalam dan sudut luar itu kan saling berpelurus, 
 pelurus tu berapa derajat?” 
P8  : “180.” 
P  : “Iya, pinter gene. Kamu yang luar bukan dalam. Ini dari mana kamu?” 
P8  : “Hehe..” 
P  : “Dari mana?” 
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P8  : “Soalnya ini yang d seharusnya tak kira tu yang dalam 180.” 
P  : “He em bener terus?” 
P8  : “Terus 180-35.” 
P  : “Langsung 110, 110 itu kamu masih ini tambah ini dek?” 
P8  : “Iya, hehe.” 
P  : “Terus yang d.” 
P8  : (Membaca soal) 
P  : “He em lagian kamu 180-35 tu berapa?” 
P8  : “Hehe.” 
P  : “Berapa?” 
P8  : “180-35.” 
P  : “He,em.” 
P8  : “145.” 
P  : “Iya kok bisa 110?” 
P8  : “Iya.” 
P  : “Ini kamu coret kan?” 
P8  : “Iya.” 
P  : “Udah bener lho ini yang kamu coret.” 
P8  : “Hehe.” 
P  : “Dari mana itu?” 
P8  : “Gak tau dari temen salah mbak.” 
P  : “Salah, ok yang d, yang d.” 
P8  : (Membaca soal). 
P  : “Soalnya d sama e itu sama. Dari mana kok bisa?” 
P8  : “Ya bisa aja.” 
P  : “Ada penyataan sama po?” 
P8  : “Gak.” 
P  : “Gak ada kan.” 
P8  : “Gak.” 
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P  : “Ya udah salah ya.” 
P8  : “Iya hehe.” 
P  : “Yang nomer 5 coba dibaca lagi.” 
P8  : (Membaca soal). 
P  : “Mencari dinding gudang tersebut, baguan ini dan itu.” 
P8  : “Dinding bagian itu.” 
P  : “Kalo bagian itu kita liat aja harganya itu satuannya m ato m². kalo m 
 kita cari keliling saja. Kalo m² berarti luas to.” 
P8  : “Iya.” 
P  : “He em, itu kamu jawabannya gimana?” 
P8  : “Nyari itu kelilingnya.” 
P  : “Keliling kali cm ini doank?” 
P8  : “Iya.” 
P  : “Kenapa cm ini doank?” 
P8  : “Soalnya untuk bagian belakang sebuah gudang kan seperti terlihat pada 
 gambar itu berapakah biaya yang dikeluarkan untuk membuat dinding 
 tersebut, dinding gudang kan berarti yang ini.” 
P  : “Gitu?” 
P8  : “Iya.” 
P  : “Kamu gak berpikir yang segitiga ini dihitung?” 
P8  : “Gak, hehe.” 
P  : “Oo yaya, terus kenapa pake keliling?” 
P8  : “Soalnya apa itu membuat dinding gudang itu kan keliling gitu mbak.” 
P  : “Emm gitu kamu gak berpikir luas?” 
P8  : “Gak hehe.” 
P  : “Emm kalo dinding itu ini ya masuk to?” 
P8  : “Iyo.” 
P  : “Berarti Kalo ini masuk keliling ato luas?” 
P8  : “Luas.” 
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P  : “Luas, jadi itu salah ya.” 
P8  : “Iya.” 































 P  : “Ok dek Angger ni tadi nomer berapa yang salah, nomer 1a coba soalnya 
 apa dibaca dulu nih, dibaca, di apa, disuarakan.” 
P11  : (Membaca soal). 
P  : “Nah PQR kamu jawabannya apa?” 
P11  : “Samasisi.” 
P  : “Menurutmu itu segitiga apa kok samasisi?” 
P11  : “Hehe salah.” 
 P  : “Diinget lagi gambarnya tuh, kok bisa samasisi tu gimana dek?” 
P11  : “Aku litany Cuma ini, ini ukurannya sama.” 
P  : “Emm, kalo samasisi tu apa segitiga yang gimana?” 
P11  : “Segitiga yang sisi-sisinya sama.” 
P  : “Tiga-tiganya sama, lha ini yang sama?” 
P11  : “Cuma kakinya.” 
P  : “Iya, jadi?” 
P11  : “Jadi jawaban yang bener yang samakaki.” 
P  : “He e, terus kenapa kok bisa jawab samasisi?” 
P11  : “Ini liat ini ukurannya sama.” 
 P  : “O iya, he em ok. Jadi karna kamu melihat ukurannya sama, ok. Nomer 
 berikutnya yang salah 2 gambar nomer 3, mana gambar nomer 3, ok itu. 
 Kenapa kamu jawabannya cm kan yang aku Tanya ukuran sudutnya ya.” 
P11  : “O iya derajat.” 
P  : “Yang tak kasih tanda ini to kemaren?” 
P11  : “Tapi sebenarnya ini jawabannya salah apa bener?” 
 P  : “Salah dek, ini kok bisa dapat ini dari mana ni, kamu berhitungnya 
 gimana?” 
P11  : “Kan segitiga ukurannya 180.” 
P  : “He em betul.” 
P11  : “Terus tak kurangi 30.” 
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P  : “Oo ini derajat maksudnya ukuran sudut?” 
P11  : “Iya.” 
P  : “Terus?” 
P11  : “Terus tak tambahin 8.” 
P  : “Oo 8 cm gitu?” 
 P11  : “Kan kalo derajat sama cm gak bisa ditambahkan kan dek, jadi ini 
 informasinya apa aja dari gambar ini, ini untuk ini lho, bukan ini.” 
P11  : “Oo ini tempatnya ini to?” 
P  : “He em, ini informasinya apa aja, ni ada 2 informasi ni.” 
P11  : “Siku-siku.” 
P  : “Iya siku-siku sudutnya berapa?” 
P11  : “90.” 
P  : “Iya. Jadi 90 ini. 30 ini bisa berapa?” 
P11  : “60-30.” 
P  : “Yo gak kan tadi jumlah sudutnya berapa?” 
P11  :”180.” 
P  : “Iya, ini?” 
P11  : “90.” 
P  : “Ini?” 
P11  : “30.” 
P  : “Berarti?” 
P11  : “Ditambahin.” 
 P  : “Ini ditambah ini dulu ok, he em  gitu terus kurang itu. Yang ini yang 
 nomer 2 ini ya.” 
P11  : “Iya.” 
P  : “Itu gimana?” 
P11  :” Itu emang belum dong“ 
 P  :”  Oo emang belum ngerti, yang belum ngerti yang mananya? yang belum 
 ngerti gimananya? karna ada sudut luar ato gimana?“ 
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 P11  :” Karna ini yang bikin ngecoh, kok ada sudut ini gimana?“ (menunjuk 
 sudut luar segitiga) 
P    :” Oke, kamu masih inget sudut luar?“ 
P11  :” Masih“ 
P    :” Itu adalah sudut yang berada diluar segitiga ya.“ 
P11  :” Iya“ 
P    :” Ini to?“ (menunjuk sudut P) 
P11  :” Iya“ 
 P    :” He e, berarti kalo nyari yang disini gimana?“ (menunjuk sudut P dalam 
 segitiga) 
P11  : “Gak tau caranya” 
P    :” Lupa ya?“ 
P11  :” Iya“ 
 P    :”  Inget aja kalo ini sudutnya lurus berarti sudut lurus berapa sudut lurus 
 berapa derajat?“ 
 P11  :” Berapa ya?” 
P    :” Sudut lurus. Kalo siku-siku berapa?” 
P11  :”90.“ 
P    :” Kali lurus? 2kalinya siku-siku?“ 
P11  :” 180” 
 P    :” Iya, jadi ini 180 sudut berpelurus itu pokoknya 180. Jadi nyari ini 
 gampang to?“ 
 P11  :” 180” 
P    :” He em” 
P11  :” Kurangi ini“ (menunjuk soal) 
 P    :”  Iya, ini nanti dikurangi hasilnya ini terus yang saya tanyakan kemaren 
 M kan?“ 
 P11  :” Iya” 
P    :” He em, gimana itu?” 
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P11  :”Ini tambah ini kurangi ini kurangi 180.“ 
P    :” 180 kurangi?“ 
P11  :” Ini tambah” 
 P    :” Iya, lha kamu ini dari mana ini?“ 
 P11  :” Cuma 180 pelurus terus kurangi 180” 
P    :” He em, oo gitu, lha kamu kok jawabannya cm?” 
 P11  :” Hehe…” 
 P    :” Hehe.. Kalo sudut itu derajat, kalo cm apa? Cm apa tu? Apa? Pan…?” 
P11  :” Panjang“ 
 P  : “Terus yang nomer 4, yang nomer 4 baru yang ditanyain panjang ini 
 berapa lha kamu gimana ini?” 
P11  : “Malah derajat.” 
P  : “He e, malah ini yang derajat, dari mana ini, ini gimana?” 
P11  : “Ini belum dong ini.” 
P  : “Oo ini juga belum paham ini, ok. Ini 100 maksudmu 100° .” 
P11  : “Tambah 40.” 
P  : “He em.” 
P11  : “Kurangi 180.” 
P  : “180 tu apanya? Sudut ini?” 
P11  : “Iya.” 
 P  : “Kalo menurutku dari urutannya udah nganu dek terbalik. Kalo emang 
 mau nyari derajat 180 dulu baru ditambahin ini gitu. 
P11  : “180-140.” 
 P  : “He em, ini baru bener, baru nyari ini sudutnya. Nah kalo ini udah tau ini 
 bener 180-140 berapa? Berapa?” 
P11  : “30.” 
P  : “Emm?” 
P11  : “180 kurangi berapa?” 
P  :”140. Ayo berapa?” 
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P11  : “40.” 
P  : “Iya. Kalo sini udah tau kan nanti sini tau.” 
P11  : “Taunya gimana taunya?” 
 P  : “Caranya ini diliat aja sudut-sudutnya 100, 40 dan 40, inget segitiga 
 samakaki, segitiga samakaki gimana tadi nomer 1?” 
P11  : “Ini tadi caranya?” 
P  : “Gak, segitiga samakaki kan nomer 1?” 
P11  : “Iya.” 
P  : “Sama kan kayak ini sudutnya sama.” 
P11  : “Oo ini juga sama jawabannya.” 
P  : “He em, jadi ini jawabannya berapa?” 
P11  : “40.” 
P  : “Bukan.” 
P11  : “5.” 
P  : “Iya 5 Cuma gitu aja.” 
P11  : “Oo iya, yaya.” 
P : “Terus yang nomer 3 yang apa baca dulu coba yang 3a.” 
P11  : (Membaca soal). 
P  : “He em, mana?” 
P11  : “75.” 
P  : “Manakah lho, bukan berapa ya? 
P11  : “GF.” 
 P  : “Sudah diajari itu ya besar sudut, notasi sudut? Menurutmu sudut yang 
 ini, ini ato ini deh gitu aja.” 
P11  : “Tadi gimana tadi?” 
P  : “Sudut G, sudut F ato sudut E?” 
P11  : “F.” 
 P  : “Sudut F caranya melambangkannya gimana? Emang banyak yang salah 
 kemaren tu juga,” 
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P11  : “Aku belum dong.” 
P  : “Gak tau?” 
P11  : “Belum tau.” 
 P  : “Jadi kalo sudut F yang kita maksud itu notasinya sudut GFE kalo gak 
 sudut EFG. Pokoknya F nya ditengah gitu jangan Cuma GF doank, gitu 
 ya, he em.” 
P11  : “Oo ya iya.” 
P  : “He eh, kamu kemaren…” 
P11  : “Terus ini jawabannya berapa ini?” Jawabannya apa?” 
P  : “Jawabannya sudut F kan, He em.” 
P11  : “Iya, berarti?” 
P  : “Yang a jawabannya sudut F.” 
P11  : “Oo..” 
 P  : “Kalau mau langsung sudut F gini aja malah gak papa dek, bukan sudut 
 GF tu salah. Tapi kalo lebih bener lagi sudut GFE ato sudut EFG gitu ya. 
 Kamu apa jawabannya?” 
P11  : “Oo iya iya.” 
 P  : “Kamu ukurannya, kan yang ditanya manakah bukan berapa. Ok yang b 
 apa?” 
P11  : (Membaca soal). 
P  : “He em, berapa? 
P11  : “75.” 
P  : “He em, sudutnya ini tadi to sudah diketahui to.” 
P11  : “Iya.” 
P  : “Lha jawabannya apa itu?” 
P11  : “55.” 
P  : “Dari mana kok bisa dibagi 2 dari mana kemaren, bingung?” 
P11  : “Bingung aku.” 
P  : “Ya udah sekarang yang c baca.” 
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P11  : (Membaca soal). 
P  : “DEF tu sudut dalam po sudut luar? 
P11  : “Sudut luar.” 
P  : “DEF?” 
P11  : “Eh dalam.” 
P  : “Dalam, dalam yang mana yang ini ya.” 
P11  : “Yang ini.” 
P  : “Cara nyarinya gimana dek?” 
P11  : “Segitiga.” 
 P  : “Gimana DEF, kita kan dah tau ini, ini seperti tadi sudut apa ini 
 namanya?” 
P11  : “Sudut lurus.” 
P  : “He e, ini berapa?” 
P11  : “180.” 
P  : “Ya gak, kalo semuanya 180, kalo ini doank?” 
P11  : “90.” 
P  : “Ini 180..” 
P11  : “5.” 
P  : “He e, berapa?” 
P11  : “5.” 
P  : “180-75.” 
P11  : “105.” 
P  : “He em 105. Jawabanmu berapa?” 
P11  : “55.” 
P  : “Dari mana?” 
P11  : “55 nya itu kan tak tambahin sama 35.” 
P  : “Oo ini kamu tambahkan?” 
P11  : “Iya terus tak bagi 2.” 
P  : “Dari mana bagi 2 nya?” 
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P11  : “Nah itu lho.” 
P  : “Emang g tau, oiya ok, lanjut yang 4.” 
P11  : (Membaca soal). 
P  : “Berapa?”  
P11  : “Nomer 4 ya?” 
P  : “Iya.” 
P11  : “s1 + s2 + s3 .“ 
 P  : “Itu keliling, keliling. Kamu udah bisa gambarnya gak? Gambarnya 
 begini bener? Bener gak kira-kira, kalo sama ini bedanya apa?” 
P11 :  “ G tau bedanya.” 
P  : “Oo gak paham.” 
P11  : “Gak.” 
P  : “Tapi sudah dikasih soal cerita begini?” 
P11  : “Gak, cuma soal gini.” 
P  : “Oo gitu, kalo menghitung seperti ini belum?” 
P11  : “Belum bisa tapi ada soalnya.” 
P  : “Oo tapi bapak gurunya udah sampe sini?” 
P11  : “Sudah.” 
P  : “Oo gitu. Oo yang seperti ini belum?” 
P11  : “Iya.” 
 P  : “Ok sama aja sih 4 sama 5 ya. Itu kan ya ng diketahui apa? Luas segitiga 
 300, terus apa lagi?” 
P11  : “Ini tinggi.” 
P : “Tinggi, lalu?” 
P11  : “Panjang kedua kakinya.” 
 P  : “He em, jadi kalo missal pake gambarmu ini gimana ini luasnya?” 
P11  : “300.” 
P  : “Iya. Terus tingginya, tinginya dimana ini?” 
P11  : “G ada e.” 
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P  : “Emm, harusnya disini berapa?” 
P11 : “12 cm.” 
P  : “12, lalu panjang kedua kakinya” 
P11  : “20 dan 15.” 
 P  : “Iya anggep ae ini 20 di sini, 15 nya di sini ya. Terus yang ditanya?” 
P11  : “Panjang alas segitiga PQR.” 
P  : “Ini ya.” 
P11  : “Iya.” 
P  : “Gimana caranya, pake apa ini, ini segitiga apa ini?” 
P11  : “Siku-siku.” 
P  : “Ini siku-siku, ini siku-siku juga gak?” 
P11  : “Iya.” 
P  : “Segitiga siku-siku, pernah ingat Pitagoras?” 
P11  : “Pernah.” 
 P  : “Kalo pitagoras itu kita mencari ini, sudut ini, eh sudut sisi ini sama 
 dengan ini kurangi ini to?” 
P11  : “Iya.” 
P  : “He eh,berapa ini berapa, ini berapa tadi ini 15.” 
P11  : “15.” 
P : “Kuadrat ini kurangi kuadrat ini berapa?” 
P11  : “Harus pake orek-orekan e.” 
P  : “Oo orek-orek aja di sini, berapa?” 
P11  : “Tadi 15 kuadrat, 30 eh bukan berarti.” 
P  : “Berapa?” 
P11  : “225.” 
P  : “225, 12 kuadarat?” 
P11  : “144.” 
P  : “He em, jadi ini?” 
P11  : “Ditambah.” 
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 P  : “Kok ditambah, kan sisi yang paling panjang ini, jadinya apa ini sama 
 dengan ini tadi dikurangi berapa?” 
P11  : “Ini kurangi 144.” 
P  : “He em.” 
P11  : “81.” 
P  : “He em, berapa akarnya?” 
P11  : “9.” 
 P  : “9, jadi sini 9, sama saja di sini nyarinya juga gitu. Kuadrat sisi yang 
 paling panjang kurangi 20 kuadrat kurangi 12 kuadrat.” 
P11  : “144.” 
P  : “He e 144. Kalo 20 kuadrat berapa?” 
P11  : “4000.” 
P  : “Hah? Kok 4000?” 
P11  : “400.” 
P  : “400 kurangi berapa tadi?” 
P11  : “144.” 
P  : “Berapa?” 
P11  : “266.” 
P  : “266 tu akar berapa? 266 benar po?” 
P11  : “Benar.” 
P  : “Akarnya berapa? Di sini kan 9 kurangi 4, 5.” 
P11  : “O iya 5.” 
 P  : “256 tu akarnya 16. 16 kuadrat sama dengan 256. Jadi di sini 9 dan 16. 
 Dijumlahkan saja jadinya?” 
P11  : “16 + 9.” 
P  : “He e.” 
P11  : “25.” 
P  : “25 gitu ya.” 
P11  : “Jawabnya 25?” 
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P  : “Iya, jawabannya alasnya 25 cm. kamu dari mana itu?” 
P11  : “Belum paham.” 
 P  : “He em belum paham ya. Ok terus kalo ditanya keliling kan tinggal 
 dijumlahkan, hasilnya alasnya dah salah ya jadi kalo keliling gimana? 
 25?” 
P11  : “25.” 
P  : “Iya 25.” 
P11  : “Tambah gak?” 
 P  : “Hehe bukan. Kan segitiganya sudah keseluruhan ya, bener kok ini 
 kamu, ini tinggal diganti.” 
P11  : “25 tambah …” 
P  : “He e, berapa?” 
P11  : “60.” 
P  : “He em 60 cm, ok lanjut nomer 5 coba dibaca.” 
P11  : (Membaca soal). 
P  : “Nah, ini kamu jawabnya gimana? Belum paham juga?” 
P11  : “Belum.” 
P  : “Oo pake apa itu rumus apa?” 
P11  : “p x l.” 
P  : “p x l tu apa?” 
P11  : “Persegi panjang.” 
 P  : “Terus akhirnya harga kali… Dikali… Ini bisa gitu pemikirannya 
 gimana?” 
P11  : “Kan dinding kayu tak kira yang ini.” 
 P  : “Hanya yang persegi panjang, ok jadi saya kasih tau lagi ya. Ini kan yang 
 ditanya ini ya gambarnya persegi panjang dan segitiga, jadi yang dihitung 
 keseluruhannya, karna ini m kuadrat jadi yang kita pake luas segitiga sama 
 persegi panjang. Jadi semuanya dek yang di dinding yang dibuat dinding 
 gitu lho. Jadi jawabannya luas persegi panjang berapa?” 
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P11  : “60.” 
P  : “He e, kamu bener 60 m². Luas segitiganya?” 
P11  : “a x t.” 
P  : “a x t doank po?” 
P11  : “10 kali berapa yo? a x t bagi 2.” 
P  : “a x t bagi 2, iya berapa?” 
P11  : “10 kali tingginya tu 6.” 
 P  : “Kok bisa? Kan tingi segitiga aja dek. Bukan lebar persegi panjang.” 
P11  : “Ini nyarinya gimana?” 
 P  : “Pake pitagoras, kan ini sudah ada tandanya, ini siku-siku ya. Gimana 
 alasnya? Di sini kan separonya ini berapa, separonya ini?” 
P11  : “5.” 
 P  : “He e 5, ini bisa dicari kan? 5 kuadrat kurangi 4 kuadrat ini 3 ya.” 
P11  : “Iya.” 
 P  : “Berarti tingginya 3 ya, setengah kali 10 kali 3, 10 x 3 berapa?” 
P11  : “30.” 
 P  : “15 ya, jadi luasnya ditambahkan persegi tadi berapa 60, 60 + 15 jadinya 
 60. Itu luasnya lalu harganya 60 x 5000.” 
P11  : “Tiga ratus ribu.” 
P  : “Iya, jadi gitu ya jawabannya, kira-kira gimana kemaren salah.” 
P11  : “Yang ini belum tak cari.” 
 P  : “He em karna kamu kira hanya persegi panjang jadi emang belum paham 











P  : “Kamu nomer 1 a itu coba dibaca dulu.” 
P16  : (Membaca soal) 
 P  : “Segitiga apakah PQR itu. Dari jawabanmu kamu jawabnya apa?” 
P16  : “Samasisi.” 
P  : “Dari mana kok kamu jawabnya itu?” 
P16  : “Lancip.” 
P  : “Oke bener. Terus yang b, coba yang b” 
P16  : (Membaca soal) 
P : “Caramu gimana?” 
P16  : “180-8 = 100.” 
P  : “Ok jadi kamu bilang c dan c itu sam akarna dia segitiga.” 
 P      :” Yang nomer 2 itu, kamu dapet dari mana? Kamu dapet 45 dari mana? 
 Soalnya kamu gak ada penjabarannya” 
P16    : Ini kan 180, ini 135, berarti 180-135 = 45” 
P      :”45 ?” 
P16    :”Iya “ 
P     : “Yang mana?” 
P16  :” Ini “ 
P    :” Oo gitu ya. Yang nomer 3” 
P16  : “120-30 =90.” 
 P  : “Yang soal 4, yang ke 4 ni ya ditanyakan ini ya, kok kamu jawabnya 40 
 derajat? Ini kamu masih kurang ya, karna yang ditanyakan panjang GH 
 ya.” 









P  : “Yang nomer 2 coba yang 2 dibaca soalnya.” 
P20  : “Yang ini nomer 2.” (Membaca soal). 
 P  : “Yang d tu yang ditanya apa? Yang ditanya panjang GH ya. Kamu itu 
 jawabnya gimana?” 
P20  : “Yang 180 ini, 140 itu ditambah terus dikurangi.” 
 P  : “Ini dah bener sebenernya ya ukuran sudutnya 40 derajat dah bener. Tapi 
 kan yang ditanyakan lagi GH nya ya. Lha ini kamu kok malah panjang GH 
 ini 40 cm dari mana?” 
 P20  : “ Hehe kan tadi Cuma liat punya Ela. Kan bingung tadi, kan Cuma kerja 
 sama.” 
P  : “Oo gitu. Terus mereka jawabannya juga sama kayak kamu?” 
P20  : “He em.” 
P  : “40 cm? Dari mana?” 
P20  : “Gak tau, hehe.” 
 P  : “Ya udah, yang nomer 3 ada kesalahan gak kemaren coba dibaca.” 
P20  : “Yang a apa?” 
P  : “Yang b aja.” 
P20  : (Membaca soal). 
P  : “Berapa?” 
P20  : “Ukurannya aku gak jawab.” 
 P  : “Ini kamu pake pensil ya soalnya ya kayak udah ada jawabannya ato 
 kamu hapus lagi? Ini bener gak kamu hapus lagi?” 
P20  : “Iya.” 
P  : “He eh, berapa itu? Gak tok isi lagi?” 
P20  : “Apa, aku ngapus ini terus kehapus yang ini ya?” 
P  : “Gak tau, gimana donk?” 
P20  : “Gak tau, hehe.” 
P  : “Itu dari mana itu? Berapa sih itu yang kamu hapus itu?” 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
251 
 
P20  :  “75.” 
P  : “Iya, kalo 75 dah bener, tapi kok kayaknya kamu hapus itu.” 
P20  : “Apa gara-gara ngapus ini terus kehapus yang itu ya?” 
 P  : “He eh, yang d. Eh, aku mau nanya yang ini ni jawabannya gimana?” 
P20  : “Nah itu jawabannya ada 2 kemungkinan.” 
P  : “Kok bisa?” 
P20  : “Iya kan.” 
P  : “Kata siapa?” 
P20  : “Hah?” 
P  : “Kata siapa ada 2?” 
 P20  :”Kan tadi kerja sama lha yang kemaren tu dah jawab tapi Ela itu 
 bilangnya yang ini. Lha aku tu bingung.” 
 P  : “Oo bingung, padahal punyamu dah bener lho. Ini kamu yang 
 mengerjakan kan?“ 
P20  : “Iya” 
P    :”Ini temenmu? “ 
P20  :” He eh “ 
P    :” Kenapa kamu tulis dua-duanya? Gak pilih salah satu aja.“ 
P20  :” Bingung, hehe… “ 
 P    :” Bingung gitu, padahal yang kamu tulis dari temen salah. Gitu. Yang d tu 
 apa tu? Yang d.” 
P20  :” Ukuran sudut “ 
P    :” He em, berapa?“ 
P20  :” 35 “ 
P    :”Dari mana? “ 
P20  :” 35, bentar, yang ini DEF “ 
P    :” Yang ditanya sudut D lho bukan sudut E“ 
P20  :”Oalah”  
P    :”Ini dari mana pernyataan DEF = EDF? “ 
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P20  :”  Hehe…“ 
P    :” EDF kamu bilang samadengan DEF, beda ya.“ 
P20  :” ya “ 
 P    :” Emm, salah ya itu ya. Yang nomer 4 tadi dah selesai belum?“ 
P20  : Udah tapi nganu.” 
P  : “Kenapa? Mana?” 
P20  : “Itu.” 
P  : “Berapa orang kerja samanya?” 
P20  : “Gak tau.” 
P  : “Namanya dia siapa, Gabriela ya?” 
P20  : “Iya.” 
P  : “Kamu dapet jawabannya dari dia?” 
P20  : “Dia jawabannya juga dapet dari itu Fia.” 




















P    : ”Ok Stevanus, kita mulai nomer 1a coba baca soalnya.“ 
P25  : (Membaca soal). 
P    :”Segitiga apa?“ 
P25  :”Ini samasisi mbak.“ 
 P    :”Kenapa kamu jawabnya samasisi?“ 
 P25  :”Karna ini sisinya sama.“ 
P    :”Mana, sisi yang mana aja?“ 
P25  :”Ini dan ini.” 
 P   :”Segitiga samasisi itu gimana? Pengertiannya apa hayo lupa. Segitiga 
 samasisi itu yang ketiga sisinya sama. Ini ketiga sisinya sama gak?“ 
P25  :”Enggak. “ 
P   :”Cuma berapa sisi?“ 
P25  :”2. “ 
 P    :”Iya, lha kenapa kamu jawabnya samasisi, hayo kenapa? Lupa, ok baca 
 yang b sekarang.” 
P25 : (Membaca soal). 
P    :”He em, kamu jawabnya gimana kemaren?“ 
P25  :”80 : 40 “ 
 P    :” Kok bisa ?“ 
 P25  :”Setengahnya sini setengahnya sini.” 
 P    :”Itu rumus dari mana kamu dapet pembagian seperti ini? Gak tau? 
 Jawabanmu salah lho dek itu. Jadi ini kan jumlah sudut segitiga berapa?” 
P25  :”Sudut segitiga, segitiga itu..“ 
P    :”Jumlah sudutnya berapa, 180 to.”  
P25  :”Iya.” 
 P    :”Lupa to?“ 
 P25  :” Enggak, maksud e gak ngerti.” 
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 P    :”Emm, gitu jadi ini rumusnya salah ya, dari mana ini 80 : 40. Sudut kok 
 dibagi.” 
P25  :”Taunya setengahnya dari itu.” 
 P    :”Oo setengahnya dari ini karna ininya sama, panjangnya itu. Yawes yang 
 c sama soalnya sama juga yo. yang d.“ 
 P25  : (Membaca soal). 
P    :”Ya sama tapi salah ya, he em, ok nomer 2 baca nomer 2.” 
P25  : (Membaca soal). 
 P    :”2a kamu gak jawab, eh jawab nerapa ini? Yang ditanya yang mana ini 
 yo? Dari mana kamu gak ada oretannya, cara mengerjakannya. Dari mana 
 30 coba diinget-inget kemaren. Dari mana orek-orek boleh di sini aja“ 
P25  :”Itu apa yang diambil?” 
 P    :”Biar jumlahnya 180, udah bener tapi kok ininya salah, ni berapa ini kalo 
 dijumlahkan berapa?“ 
 P25  :”60” 
P    :”He e, pinter gene.” 
 P25  :”Salah itung.” 
 P    :”Yawes yang b yang ditanya yang ini sudut P dan sudut N. sudut P 30 
 dari mana?” 
P25  :”Ini salah itung semua ini.“ 
 P    :”Salah itung semua, ok itu jawabannya salah itung, kamu gak ada cara 
 mengerjakannya juga ya. Nomer 2 kamu salah semua. Terus nomer 3 coba 
 dibaca nomer 3. “ 
P25  : (Membaca soal). 
P    :”He em, jawabanmu?“ 
P25  :”120, eh 35 derajat dan 75 derajat. “ 
 P    :” Dari mana ?“ 
 P25  :”Kan di luar sudut.” 
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 P    :”Di luar sudut, 75 nya bener dek, 35 nya itu lho dari mana? Masak ini di 
 luar sudut E?“ 
P25  :” Tak kira ini sudut lurus luar.“ 
P    :”Suruh nyebutin sudutnya ya bukan ukurannya ya.“ 
P25  :”Ya. “ 
P    :”Yang b ukurannya dari mana ini? Kok gitu dari mana?” 
P25  :”Karna adanya 35 dan 75. “ 
 P    :” Karna adanya 35 dan 75 terus yang gak ada gak dicari? Emm gitu 
 sebenarnya sudut luarnya yang mana?” 
 P25 : “75” 
P    :” 75 tu sudut apa?” 
P25  :” Sudut F.“ 
 P    :”  Sudut F ya, buakn sudut FG ya. Jadi ini jawabanmu salah. Kalo yang c 
 yang ditanya apa itu?“ 
 P25  : (Membaca soal). 
P    :”Sudut DEF itu sudut dalam po sudut luar?” 
P25  :”Sudut dalam.“ 
P    :”Sudut dalam ini D kan jawabannya?“ 
P25  :”Sudut D” 
 P    :”Dari mana?“ 
 P25  :”Soalnya gak tau bingung.” 
 P    :”Oo itu asal jawab ya. Ok. Yang d gak dikerjakan ya. Sekarang nomer 4, 
 yang baru yang mana ini? Sudah dikerjakan belum? Yang belum 
 dikerjakan nomer berapa? 5. Kenapa gak mengerjakan nomer 5?” 
P25  :”Belum selesai.” 
 P    :” Belum selesai, kalo yang kemaren ini dari mana? Ini nomer 5 dulu, coba 
 baca nomer 5 eh nomer 4 yang ini.“ 
 P25  : (Membaca soal). 
P    :”Jawabanmu apa?” 
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P25  :”135.“ 
P    :”Ini apa?“ 
P25  :”Hasil keliling” 
 P    :”Keliling. Lha alasnya belum dicari, alasnya mana?“ 
 P25  :”50” 
P    :”Dari mana?” 
 P25  :”Ini yang ini alasnya.” 
 P    :”150 itu apanya?”  
P25  :” Luas.“ 
P  : “Berarti kamu salah baca po gimana. Emm dikira sama.” 
P25  : “Dikra alas ini, ini luas ding.” 
P  : “Berarti salah ya, berarti alasnya dicari, ok yang nomer 5.” 
P25  : (Membaca soal). 
 P  : “Ni dari mana kamu, pake rumus apa ini? Ini emang nganu, yang 
 kemaren mana?” 
P25  : “Yang kemaren ini.” 

















P  : “Ok Yohana sekarang cob abaca nomer 1 soalnya.” 
P28  : (Membaca soal). 
P  : “Segitiga apa?” 
P28  : “Samakaki.” 
P  : “Iya samakaki bener ya. Langsung ke c dan d.” 
P28  : (Membaca soal). 
P  : “Gimana kamu belum mengerjakan? 
P28  : “Belum.” 
P  : “Kenapa?” 
P28  : “Lupa.” 
P  : “O ya udah yang d juga belum karna lupa ya, ok. Nomer 2 udah bener 
 belum kamu, nomer 2d.” 
P28  : “2d.” 
P  : “He em.” 
P28  : (Membaca soal). 
P  : “Berapa jawabanmu berapa?” 
P28  : “40.” 
P  : “Dari mana?” 
P28  : “Ini 180 kurangi, eh tambahkan 100 kurangi 40.” 
 P  : “Rumusnya dah bener tapi yang saya tanyakan panjang GH ya, udah 
 saya ralat kemaren ya. Itu dah bener, kok kamu bisa mengerjakan 
 rumusnya? Rumusnya tapi kan tidak ini kalokita dah tau sudutnya kita dah 
 tau ya itu segitiga apa. Jadinya dah tau GH tu panjangnya berapa gitu. 
 Kenapa kamu gak mengerjakan?” 
P28  : “Yang mana?” 
P  : “Yang ini panjang GH.” 
P28  : “Tak kira ini udah.” 
P  : “O kamu kira yang ditanyakan sudutnya aja, ok.” 
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P28  : “Iya.” 
P  : “Sekarang nomer 3 dibaca nomer 3.” 
P28  : “Yang mana?” 
P  : “Yang ini.” 
P28  : (Membaca soal). 
P  : “Ok sekarang yang c.” 
P28  : (Membaca soal). 
P  : “Iya berapa itu jawabanmu? Kenapa dicoret?” 
P28  : “Masih bingung nilainya berapa.” 
P  : “Coba jelaskan dari ini dapatnya dari mana?” 
P28  : “180-(35+35).” 
P  : “35+35 dari mana?” 
P28  : “Kan ini tak kira tu sama D = E.” 
P  : “Kamu menjawab 180-35, itu sudut apa tadi aku bilang?” 
P28  : “Sudut dalam.” 
P  : “Sudut dalam F yang dalam kan.” 
P28  : “Iya.” 
 P  : “Ho o. Berarti yang ini, kalo tadi dah diketahui yang kamu hitung nanti 
 kan tau ini berapa. Jadi ini salah ya. Yang d.” 
P28  : (Membaca soal). 
P  : “Berapa? 
P28  : “70.” 
P  : “Dari mana?” 
P28  : “180 – 35 + 75.” 
P  : “Dari mana 35 +75?” 
P28  : “Lha ini.” 
P  : “Gak, 35+75 dari mana?” 
P28  : “Ini aku tambahin ini.” 
P  : “Ini kan sudut F kan sini to.” 
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P28  : “Iya.” 
P  : “Berapa? 75 to. 75, sini berapa? Jadi jawabanmu salah ya.” 
P   :”Sekarang yang nomer 4, 4 yang tadi dah selesai belum tadi?“ 
P28 : “Udah” 
P     :” Udah, baca dulu nomer 4 coba “ 
P28 : ( Membaca soal) 
P     :” Oke, yang ditanyain apa? “ 
P28 :” Alas ” 
P     :” Alas, jadi jawabanmu mana? “ 
P28 :” Ini ” 
P     :” Oke, itu dari mana? “ 






 kali 12 kali 20 kali 15” 






 kali 12 kali 20 kali 15 dari 
 mana?“ 




 P     :” Oh gitu terus luasnya gak kamu gunakan? Yang diketahui kan luasnya 
 gak kamu gunakan ya?“ 
P28 : “Hehe…” 
 P     :” Jadi kamu kiranya  
 
 
 nya dari alasnya gitu, o iya iya. Terus kelilingnya? 
 Ini berapa, ini tadi hasilnya panjangnya apa? Panjang tadi hasilnya 
 berapa? Panjang alas. Terus kelilingnya.“ 
P28 : “47” 
P     :” Dari mana? “ 
P28: ” Itu aku tambahin semua ” 
P     :” Apanya yang ditambahin? “ 
P28 :” Ininya apa ” 
P     :” Apa? “ 
P28 :” Ini sama kakinya, panjang kakinya” 
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 P     :” Em, padahal rumus keliling apa? kan tinggal pake rumus keliling ya 
 gak? Gak to“ 
P28 :” O iya aku lupa” 
 P     :” O lupa yo, yawes lupa. Keliling itu jumlah ketiga sisinya ya. Ketiga 
 sisinya, jadi tinggi gak masuk. Oke. Yang nomer 5 dibaca.“ 
 P28  : (Membaca soal). 
P  : “Ok caramu gimana?” 
P28  : “Aku 10 x 5 x 6.” 
P  : “Dari mana? 
P28  : “Dari sini?” 
P  : “Ini tadi diralat ya, berapa, lho gak ini tu 10 ya.” 
P28  : “Kalo aku liat tadi punya teman.” 
P  : “Punya siapa?” 
P28  : “Punya Resti tadi.” 
P  : “Namanya siapa dek?” 
P28  : “Resti.” 
P  : “Dia nulisnya 10?” 
P28  : “Iya.” 
P  : “Tadi udah tak kasih ini to?” 
P28  : “Iya.” 
P  : “Harusnya 8 lho dek. Mana dia Resti, gak ada, nama lengkap Resti sapa? 
 Ini bukan? Ini?” 
P28  : “Bukan.” 
P  : “Kok gak ada. Novena Retno bukan to?” 
P28  : “Bukan.” 
P  : “Lha itu 8.” 
P28  : “Lha kan aku nanya tadi kan, itu tu 10 dari mana, dari ini. Lha yo udah 
 aku nulisnya 10.” 
P  : “Tapi kan di soalmu tulisnya 8 dek.” 
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P28  : “Nah, dia tu lho.” 
P  : “Terus 5 x 6 nya tu dari mana?” 
P28  : “Ini.” 
P  : “Kok bisa ini? Kan beda bangun, namanya berbeda to. Ini apa?” 
P28  : “Persegi panjang.” 
P  : “He e lha ini?” 
P28  : Segitiga.” 
P  : “Lha kok tok kaliin langsung?” 
P28  : “Hehe.” 
P  : “Jadi kamu liat temen tadi ya.” 
P28  : “Iya.” 
P  : “Ok.” 
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Lampiran 12. Surat Ijin Penelitian dari Universitas 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Penelitian dari Sekolah 
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